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PENGGUNAAN METODE INKUIRI UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL
BELAJAR PADA MATA PELAJARAN IPA
KELAS V SDN 1 PUJOKERTO
T.A 2017/2018

ABSTRAK
Oleh
NORMA AZIZAH

Hasil belajar adalah nilai siswa yang sama atau lebih dari nilai KKM
untuk mencapi nilai siswa agar dapat sama atau lebih dari KKM dibutuhkan
motivasi agar siswa dapat meraihnya. Namun pada kenyataannya motivasi dan
hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Pujokerto Kecamatan Trimurjo masih rendah
dan belum sesuai dengan standar nilai yang ditentukan. Rendahnya motivasi dan
hasil belajar dikarenakan terjadinya beberapa masalah yang berhubungan dengan
pembelajaran sehingga menyebabkan siswa mengalami kejenuhan dalam belajar
dan menyebabkan nilai hasil belajar yang rendah.

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan
metode pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA
di kelas V SDN 1 Pujokerto Kecamatan Trimurjo tahun pelajaran 2017/2018?.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
motivasi dan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode inkuiri mata
pelajaran IPA kela V SDN 1 Pujokerto Kecamatan Trimurjo Tahun Pelajaran
207/2018.

Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar observasi dan
angket untuk mengetahui motivasi siswa dan tes untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah ditepkannya merode pembelajaran Inkuiri.

Pada siklus | ketuntasan KKM mencapai 62% dan pada siklus Il
mencapai 78% sehingga mengalami kenaikan sebesar 16%. Sedangkan untuk
nilai rata-rata siswa pada siklus | berjumlah 51 dan pada siklus Il berjumlah 61
sehingga mengalami peningkatan sebesar 10 dari siklus I ke siklus Il. Berdasarkan
hasil belajar yang telah di capai siswa pada siklus I dan siklus Il dapat dikatakan
tuntas karena telah mendapai 86% dengan KKM >60 pada akhir siklus II,
sedangkan utnuk motivasi siswa dapat meningkat pada indikator motivasi tekun
menghadapi tugas, siswa berani mempertahankan pendapat, menunjukan minat
dan keantusiasan belajar dengan nilai 74%, 74%, dan 71% sedangkan untuk
indikator siswa senang bekerja mandiri tidak tuntas dengan niloai 68%.
Penggunaan metode inkuiri dapat meningkatakan motivasi dan hasil belajar siswa
pada Mata pelajaran IPA kelas V SDN 1 Pujokerto Kecamatan Trimurjo tahun
pelajaran 2017/2018.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses dimana siswa mendapat pengetahuan
baru. Pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau
pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau
pengajaran.”® Dalam hal belajar siswa tidak hanya dituntut untuk
mendapat pengetahuan baru tetapi diharapkan siswa juga dapat
memperoleh keterampilan baru. Keterampilan yang dlperoleh oleh siswa
diharapkan kedepannya bisa untuk mengatasi persoalan hidup yang akan
dijalaninya nanti. llmu yang di dapat tidak hanya bermanfaat bagi
kehidupan tetepi dapat mengangkat derajat siswa dan membuat siswa
menjadi bermartabat seperti dalam firman Allah dalam surah Al-Mujadilah

ayat 11

SR b A5 or s K GBS G & il Gl Mg

...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.’
Dalam proses belajar tentu ada proses pembelajaran. Belajar dan

pembelajaran saling berkaitan. Belajar akan lebih bermakna bila proses

’M.Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2015), h. 17
*QS. Al-Mujadilah (58): 11.



pembelajaran direncanakan dengan baik serta di sesuaikan dengan
kebutuhan siswa, tetapi sebaliknya jika pembelajaran itu dinilai kurang
maka proses belajar akan berimbas kepada siswa dalam hal penyerapan
informasi. Banyak faktor yang dapat membut kejenuhan dalam belajar
siswa diantarnya adalah faktor internal yang berupa keletihan yang terjadi
pada diri siswa itu sendiri, dan yang kedua adalah faktor eksternal yaitu
faktor lingkungan di luar siswa seperti lingkungan, guru, fasilitas dan lian-
lain.

Dampak dari pembelajaran yang kurang maksimal dapat terlihat
dari kejenuhan yang berimbas pada motivasi belajar siswa yang rendah.
Kejenuhan adalah rasa yang sering timbul pada seseorang terutama pada
siswa. Banyak siswa yang sering merasa jenuh ketika belajar di sekolah.
Kejenuhan ini membuat mereka tidak dapat menerima pelajaran yang
diberikan oleh guru.

Hal yang menjadi masalah utama dalam pembelajaran di kelas
tidak hanya rendahnya motivasi belajar siswa tetapi juga kebiasaan belajar
yang salah. Kebiasaan belajar yang salah dapat terlihat dari kemalasan
belajar. Kebiasaan malas belajar berdampak pada aktivitas serta minat
siswa yang rendah dalam belajar.

Sarwono S.W berpendapat bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
siswa malas belajar adalah kebanyakan siswa tidak mempunyai

kebiasaan belajar yang teratur, tidak mempunyai catatan pelajaran
yang lengkap tidak membuat PR, sering membolos, seringkali lebih



mengharapkan bocoran soal ulangan/ujian atau menyontek untuk
mendapatkan nilai yang bagus.’

Salah satu faktor timbulnya rasa malas ini juga menyebabkan siswa
tidak semangat, pasif dalam kegiatan pembelajaran, dan menyebabkan
timbulnya gaya hidup yang mau banyak senang namun dengan sedikit
usaha.

Kegiatan belajar dan pembelajaran di kelas V SDN 1 Pujokerto
pada mata pelajaran IPA terlihat pembelaran diawali dengan salam.
Prosess belajar mengajar berlanjut pada kegiatan siswa yang diminta
membaca buku yang IPA yang mereka miliki. Saat itu pembelajaran
menggunkan alat peraga berupa patung organ tubuh manusia dengan
materi pembelajarn sistem organ pernafasan manusia. Setelah siswa selesai
membaca buku siswa kemudia diminta mencatat, setelah kegiatan
mencatat selesai guru menjelaskan materi dengan bantuan alat peraga
berupa patung organ tubuh manusia. Selama proses pembelajaran
berlangsung terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan sibuk
mengobrol sendiri. Terdapat beberapa siswa yang di panggil untuk
menunjukan organ pernafasan tubuh manusia teteapi enggan untuk maju
kedepan. Siswa juga terlihat lemas dan tidak bersemangat dalam proses
belajar mengajar di kelas.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan bapak Heri yang
diketahui bahwa siswa yang berada di kelas V SDN 1 Pujokerto terlihat

tidak bersemangat dalam pembelajaran. Siswa terlihat pasif dalam

*Nanang Hanifah dan cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung:PT Rafika
Aditama, 2009), h. 10-11



pembelajaran. Siswa terlihat asik membuat kesibukan sendiri seperti
mengobrol, dan bermain-main sendiri. Pembelajaran berlangsung guru
memanggil satu siswanya maju ke depan, suasana dalam kelas langsung
menjadi hening dan anak yang di panggilpun enggan untuk maju ke depan
kelas. Tugas yang dikerjakan guru yang dikerjakan siswa secara bersama-
sama dengan temannya padahal perintahnya adalah mengerjakan soal
secara mandiri. Selain kegiatan menyontek mereka juga terkesan main-
main dan tidak serius dalam mengerjakan tugas yang diberikan.’

Berdasarkan wawancara Zalfa dan Sela siswa kelas V SDN 1
Pujokerto dapat diketahui bahwa hal ini terjadi karena merasa malu jika
diminta guru untuk maju karena tidak terbiasa untuk maju ke depan kelas.®
Huda dan Farel mengemukakan pemberian materi juga terlalu cepat
padahal mereka belum memahaminya, namun materi yang diajarkan sudah
berganti dengan materi baru.’

Bapak Heri mengungkapkan selaku guru mata pelajaran IPA
bahwasannya siswa di kelas lima cenderung susah diajak bekerja sama
dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif dan sesuai dengan
rencana pembelajaran. Pembelajaran di kelas sudah menggunakan
beberapa motode dan media dalam pembelajaran untuk membangkitkan
semangat belajar. Media serta metode pembelajaran yang digunakan cukup
bervariatif. Salah satu metode yang digunakan adalah media patung organ

tubuh manusia. Penggunaan media ini berpusat pada guru dimana guru

SHeriyanto, Guru Kelas Lima SDN 1 Pujokerto Lampung Tengah, 25 Oktober 2017
® Zalfa dan Sela, siswa kelas VV SDN 1 Pujokerto, 26 Oktober 2017
" Huda dan Farel, Siswa kelas VV SDN 1 Pujokerto, 26 Oktober 2017



menjelaskan sembari menunjuk organ-organ yang di maksud. Selain
media, pembelajaran di kelas juga sudah menggunkan beberapa metode
pembelajaran diantaranya metode pembelajaran ceramah, diskusi, atau
penugasan.

Kemalasan dan Kkegiatan pembelajaran yang seperti ini
menyebabkan tingkat pemahaman dan motivasi yang rendah. Tingkat
pemahaman yang rendah dapat dilihat dari nilai mid MID semester yang
rendah. Jumlah siswa kelas lima adalah 20 dimana 14 diantaranya belum
tuntas dan 6 diantaranya tuntas. Ketuntasan belajar siswa dilihat dari
standar nilai yang pelajaran IPA yang ditetapkan di sekolah yakni 60.
Jumlah siswa yang belum tuntas lebih banyak dibandingkan dengan siswa
yang tuntas. Bila dipresentasikan siswa yang belum tuntas sebanyak 70 %
dan yang tuntas sebanyak 30%.

Penelitian tindakan kelas dapat dilakukan dengan mengaplikasikan
suatu metode pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi aktif dan
kreatif. Salah satu metode yang menyebabkan siswa menjadi aktif dan
kreatif adalah pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri merupakan
pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri
pengetahuan yang mereka dapat dengan cara mencoba atau
mengeksperimenkan.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk

melakukan penelitian berupa penerapan metode inkuiri untuk meningkatan



hasil dan motivasi siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di SDN 1
Pujokerto kec Trimurjo tahun pelajaran 2017/2018.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengidentifikasi
permasalah yang terjadi diantaranya adalah:
1. Hasil belajar siswa yang rendah di kelas V SDN 1 Pujokerto

Kecamatan Trimurjo.
2. Rendahnya motivasi belajar siswa kelas VV SDN 1 Pujokerto
3. Kejenuhan belajar yang dialami siswa kelas V SDN 1 Pujokerto
4. Penyampaian materi yang terlalu cepat sehingga siswa belum mengerti
5. Siswa yang malu untuk mengungkapkan pendapatnya
6. Siswa yang sulit diajak kerjasama dalam penerapan metode
pembelajaran.

7. Siswa yang mudah melihat hasil kerja temannya
8. Kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menjawab pertanyaan guru.
. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi hanya
pada “motivasi belajar siswa yang rendah dan rendahnya hasil belajar
siswa kelas VV SDN 1 Pujokerto.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: apakah penggunaan metode

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA



di kelas V SDN 1 Pujokerto Kecamatan Trimurjo tahun pelajaran
2017/2018?
E. Tujuan
Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa melalui penggunaan metode pembelajaran
inkuiri pada mata pelajaran IPA siswa kelas V di SD Negeri 1 Pujokerto
Kecamatan Trimurjo tahun pelajaran 2017/1018.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara
lain sebagai berikut:

1. Bagi siswa, untuk mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan berdampak pada hasil
belajar siswa.

2. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan guru sebagai motode
alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran IPA.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan guna meningkat kualitas
belajar siswa melalui metode pembelajaran inkuiri.

G. Penelitian yang Relevan
1. Norizal dengan judul Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri dengan Metode
Observasi Langsung (pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X SMA

N 4 Payakumbuh). Kesamaan dalam penelitian ini yakni variabel bebas



yang digunakan sama yakni metode inkuiri serta variabel terikatnya
motivasi dan hasil belajar siswa. Motivasi dalam penelitian ini
meningkat dari 66,07% pada pertemuan pertama menjadi 75,47% pada
pertemuan kedua. Nilai-nilai hasil belajar juga mengalami peningkatan
yakni dari 63,14 sebelum perlakuan menjadi 82,08 setelah diberi
perlakuan. Selain itu alat pengumpulan data yang digunakan dalam
melihat tingakat motivasi siswa sama. Perbedaan dalam penellitian ini
adalah tempat, mata pelajaran yang digunakan serta jenjang pendidikan
yang digunakan.®

2. Alfilan Mintarta, dengan judul Penerapan Metode Inkuiri untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Alat Ukur Siswa Kelas X
Program Studi Mekanik Otomotif di SMK Taman Siswa Jetis
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. Persamaan dalam penelitian
yang relefan ini adalah variabel terikat dan bebas dimana variabel
bebasnya metode Inkuiri serta variabel terikatnya motivasi dan hasil
belajar. Rata-rata hasil belajar pada siklus satu sebesar 68,85 naik
menjadi 79,35 Pada siklus ketiga, dan motivasi belajar pada siklus satu

dari 2,2 menjadi 3,11 pada setiap siklusnya. Perbedaan dalam penelitian

8 Norizal, “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Melalui Penerapan Stategi
Pembelajaran Inkuiri dengan Motode Observasi (mata pelajaran ekonomi kelas X SMA N 4
Payakumbuh)”.Ejornal. Unp.ac.id



ini adalah tempat penelitian, waktu penelitian, mata pelajaran yang

digunakan dalam penelitian dan jenjang pendidikan yang digunakan.®

%Alfian Mintarta, “Penerapan Metode Inkuiri untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Alat Ukur Siswa Kelas X Program Studi Mekanik Otomotif di SMK Tmansiswa Jetis Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2014/2015 “Ejornal. Unp.ac.id



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Metode Pembelajaran Inkuiri
1. Pengertian Metode Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris yaitu inquiry yang berarti
pertanyaan atau penyelidikan.*® Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran
yang melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis,
sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuan dengan penuh
percaya diri.

Inkuiri  merupakan  pembelajaran  berbasis  kontekstual.
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa didapat dari hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta, yang ditemukan sendiri.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Inkuiri
a. Orientasi
Orientasi merupakan langkah untuk membuat susana
pembelajran secara responsif. Beberapa hal yang dapat dilakukan pada
tahapan ini adalah:
1) Menjelaskan topi, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat

dicapai oleh peserta didik.

'°Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013). H.115
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2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh
peserta didik untuk mencapai tujuan.

3) Menjelaskan topik dan kegiatan belajar.

. Mermuskan Masalah

Merumuskan masalah adalah merupakan langkah membawa
peserta didik pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.
Beberapa hal yang dapat dilakukan adalah diantanya adalh:

1) Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh peserta didik

2) Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki
dengan jawaban pasti.

3) Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep yang sudah
diketahui terlebih dahulu oleh peserta didik.

Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang sedang dikaji. Thapan ini guru mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik kemudian mendorongnya untuk merumuskan jawaban
sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan
jawaban dari suatu masalah yang sedang dibahas.

. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data adalah aktifitas mencari informasi yang

dibutuhkan utnuk menguji hipotesis yang diajukan.
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e. Menguji Hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai denan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data.
f.  Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpula adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Inkuiri
Metode pembelajaran inkuiri memiliki beberapa kelemahan dan
kekurangan diantaranya adalah
a. Kelebihan
1) Menekankan pada pengembangan aspek kognitif secara progresif
2) Peserta didik lebih aktif dalam mencari dan mengelola informasi.
3) Peserta didik memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide dengan
baik.
4) Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka masing-masing.
5) Peserta didik yang memiliki kemampuan di atas rata-rata tidak
akan terhambat oleh peserta didik yang lambar dalam belajar.
6) Membantu peserta didik menggunakan ingatan dalam mentransfer
konsep yang dimilikinya kepada situasi-situasi proses belajar yang

baru.!?

Y1pid., h. 126
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b. Kelemahan

1) Jika guru kurang spesifik merumuskan teka-teki atau pertanyaan
kepada siswa dengan baik untuk memecahkan permasalahan
secara sistematis, maka peserta didik akan bingung dan tidak
terarah.

2) Sering kali guru mengalami kesulitan dalam merencanakan
pembelajaran karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam
belajar.

3) Dalam implementasinya  strategi  pembelajaran  inkuiri
memerlukan waktu yang lama sehingga guru sering kesulitan
menyesuaikan dengan waktu yang ditentukan.

4) Pada sistem pembelajaran klasikal dengan jumlah siswa yang
relatif banyak, penggunaan model pembelajaran inkuiri sukar
untuk dikembangkan dengan baik.

5) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan
siswa dalam menguasai materi, maka pembelajaran inkuiri sulit
diimplementasikan.*?

B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang
menyebabkan siswa untuk bertindak atau berbuat untuk mencapai tujuan,

sehingga perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan

pid., h.127
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terjadi.**Dorongan internal merupakan dorongan yang berasal dari diri
siswa itu sendiri sedangkan dorongan eksternal adalah dorongan yang
berasal dari luar siswa.

Beberapa ahli mendefinisikan tentang pengertian motivasi
diantaanya adalah Sumadi Suryabrata yang mengemukakan bahwa “motif
adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong individu untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.”*
Motivasi timbul karena adanya sebuah tujuan. Tujuan yang hendak di
capai membuat siswa melakukan berbagai hal untuk mencapainya. Dalam
mencapai tujuan siswa akan dengan senang hati dan bersemangat guna
meraihnya.

Motivasi sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri/pribadi
seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam
usaha mencapai tujuan.’® siswa yang termotivasi dapat dilihat dari
perubahan yang tercermin dalam tingkah lakunya.

Dari beberapa definisi para ahli diatas bahwa motivasi adalah

dorongan dari dalam individu untuk melakukan suatu tindakan dengan

suatu cara tertentu guna mencapai tujuan.

BYenita Sandra Sari, “Pengaruh Keterampilan Proses IPA dan Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Kreatifitas Belajar”, Elementary, (Lampung: Program Studi PGMI fakultas tarbiah 1AIN
Metro), No.2/Juli 2016, h. 86

i:Kompri,Motivasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.2

Ibid., h.2



15

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Secara umum motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Berikut adalah motivasi intrnsik dan
ekstrinsik.
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang berfungsi tidak
perlu di rangsang dari luar. Memang dalam diri siswa telah ada
dorongan itu.
b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang berfungsi karena
adanya perangsang dari luar, misalnya orang belajar giat karena
diberitahu sebentar lagi akan ada ujian.*®
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar berasal dari
dorongan intrinsik dan ekstrinsik yang diantaranya adalah:
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
e. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan

seseorang siswa dapat belajar dengan baik"’

161 ;
Ibid., h. 6
" Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Puataka
Pelajar, 2012), h.163
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3. Fungsi dan Ciri-ciri Motivasi Belajar
a. Fungsi Motivasi Belajar
Dari beberapa definisi motivasi di atas motivasi mendorong
timbulnya kelakukan, mengubah dan mempengaruhi kelakukuan.

Fungsi motivasi adalah sebagi berikut:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti
belajar.

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya pengarahan
perbuatan pencapaian tujuan yang diinginkan.

3) Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.*®

b. Ciri-ciri Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa
menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa yang
termotivasi belajarnya memiliki ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas (giat bekerja terus menerus dalam waktu
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

3) Menunjukan minatnya memecahkan bermacam-macam masalah.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

BKompri, h.5
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5) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin pada
sesuatu yang diyakininya)

Untuk menumbuhkan rasa motivasi pada diri siswa terdapat
beberapa langkah yang dapat di tepuh. Teknik yang dapat dilakuakan
untuk meningkatkan motivasi pembelajaran antara lain:

1) Pernyataan penghargaan secara verbal

2) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan

3) Memunculkan rasa ingin tahu yang tidak diduga oleh siswa

4) Menjadikan tahapan dini dalam belajar mudah bagi siswa

5) Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh

6) Gunakan kaitan yang unik untuk menerapkan suatu konsep

7) Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah
dipahami sebelumnya

8) Menggunakan simulasi dan permainan

9) Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan

10) Memahami iklim sosial yang ada di dalam sekolah

11) Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat

12) Memberikan contoh yang positif

13) Mengembangkan persaingan diri sendiri

14) Membuat suasana persaingan yang sehat diantara siswa

15) Memperpadukan motif-motif yang kuat

16) Memperluas tujuan yang hendak dicapai

17) Merumuskan tujuan-tujuan sementara
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18) Menunjukan hasil kerja yang telah dicapai®

C. Hasil Belajar

1. Pengetian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasasi dan dan ketrampilan.?’Hasil belajar
dapat berupa nilai, sikap atupun perbuatan yang tercermin setelah siswa

melakukan proses pembelajaran dan belajar.

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku siswa terhadap
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, perubahan tingkah laku tidak dapat
dijelaskan atas dasar kecenderungan respons pembawaaan,
kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, misalnya kelelahan,
pengaruh obat, dan sebagainya.?'Belajar terjadi apabila suatu situasi
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu ke waktu sebelum ia mengalami
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi.

Belajar adalah kebutuhan bagi setiap orang. Tanpa belajar

seseorang tidak akan mengerti bagaimana menjalani hidup, dan tidak

mengerti bagaimana memaknai hidup dengan baik, seiring dengan

kebutuhan individu yang selalu belajar.

Belajar merupakan suatu kebutuhan pokok yang harus dilalui

setiap siswa untuk mencapai tujuan belajar dan memenuhi tuntutan dan

kewajiban ilahi untuk selalu mengarahkan diri agar bisa dalam kondisi

belajar. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini

®Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, ( Jakarta: PT Bumu Aksara, 2007),

h.34-37

2Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakrta: Pustaka Belajar, 2012), h. 5

2’Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogyakarta: Ar-Ruzz

Media, 2013) h. 19-20
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berarti berhasil atau tidaknya tujuan pembelajran tergantung pada
bagaimana proses yang dialami siswa sebagai anak didik dalam belajar.
2. Kriteria Hasil Belajar
Bloom mendefinisikan hasil belajar mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor.*?

Domain kognitif adalah knowlage (pengetahuan dan ingatan),
comprehension (pemahaman menjelaskan, meringkas dan contoh),
applications  (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan
hubungan), syintesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru), dan evaluasion menilai. Domain kognitif mencakup
kemampuan intelek mengenal lingkungan yang terdiri dari enam macam
kemampuan yang di susun secara hirarki dari yang paling sederhana
sampai yang paling kompleks seperti yang sudah disebutkan di atas.
Ranah kognitif berhubungan erat dengan kemempuan berfikir, termasuk
kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, dan
kemempuan mengevaluasi.

Domain afektif adalah Receiving (sikap menerima), responding
(memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi). Ranah afektif mencakup watak prilaku
seperti sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral.

“Domain psikomotorik meliputi initiatory pre-reoutine dan

rountinized. Psikomotor juga mencakup ketrampilan produktif, teknik,

2Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media, 2015), h. 23
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fisik, sosial, menejerial, dan interlektual.”®® Ranah psikomotor adalah
ranah yang behubungan dengan aktifitas fisik, misalnya menulis,
memukul, melompat dan sebagainya.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan pola pikiran. Belajar
adalah proses yang harus dilalui oleh setiap individu. Setiap individu
mempunyai cara belajar yang berbeda-beda serta setiap individu juga
memiliki hambatan yang berbeda-beda dalam belajar. Secara umum
terdapat dua faktor yang mempengaruhi belajar diantaranya adalah faktor
intren dan faktor ekstren:
a. Faktor Intren (Faktor yang berasal dari dalam diri siswa)
b. Faktor Ekstren (faktor yang berasal dari luar diri siswa)
Faktor ekstren terdiri dari tiga faktor yakni faktor keluarga,
faktor sekolah®.
D. Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam
1. Pengertian Pembelajaran IPA
IPA merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam. Secara
umum ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-
peristiwa alam.
IPA merupakan suatu cara untuk mengetahui tentang alam semesta

melalui kumpulan data yang diperoleh dengan cara pengamatan dan
penelitian. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam

2Agus Suprijon, Cooperatif Learning, (Jogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), h. 6-7
#Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h.65
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secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
psrinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pembelajaran IPA dirancang agar siswa dapat mengenali diri dan
alam lebih lanjut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melalui pemechan-pemecahan masalah yang dapat
diidentifikasi. Tingkat SD/MI IPA ditekankan pada pembelajaran
Salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat)
2. Tujuan Pembelajran IPA
Mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar pesrta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan dan pemahaman konsep-konsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antra IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.

*Yenita Sandra Sari, “Pengaruh keterampilan proses IPA dan Motivasi BelajarSiswa
Terhadap Kreatifitas Belajar”, Elementary, (Lampung: Program StudiPGMI fakultas tarbiah IAIN
Metro), No.2/Juli 2016, h.85-86
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e. Meningkantkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.?®
3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA
Ruang lingkup pembelajran IPA di SD/MI secara garis besar
terinci menjadi empat kelompok yaitu:
a. Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.
b. Benda/materi, sifat-sifat penggunaannya meliputi: gaya, bunyi, panas,
mahnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.
c. Bumi dan alam semesta meliputi: tahah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya.?’
4. Materi Pembelajaran IPA
Materi pembelajaran IPA yang akan digunakan peneliti berasal
dari karya Indriani SCP, dkk yang diterbitkan oleh Pusat Perbukuan
Kementrian Pendidikan nasional Tahun 2010 di Jakarta berikut materi
pembelajarannya:
SK: 6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu

karya/model

2E.Mulyasa, Kurikulum Tingkat Saruan Pendidikan, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), h. 111
“'Ibid,. h. 112
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KD: 6.1. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
Materi Sifat-sifat Cahaya.
Cahaya dapat Dipantulakan
1) Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar
Sifat-sifat cermin datar adalah sebagai berikut
a) Memebentuk bayangan semu atau maya
Bayangan maya adalah bayangan yang dapat ditangkap
oleh layar tetapi dapat dilihat oleh cermin.
b) Jarak bayangan ke permukaan cermin sama dengan jarak benda
ke permukaan cermin.
c) Besar dan tinggi bayangan sama dengan besar atau tinggi benda
aslinya
d) Sisi tertukar, benda di sebelah kiri tampak disebelah kanan pada
cermin begitu pula sebaliknya

e) Posisi bayangan tegak

Gambar 1

Pemantulan Cahaya Pada Cermin Datar

Cermin datar e ""_,;-'
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2) Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung
Cermin cekung adalah cermin yang memiliki bagian
pemantulan cahaya berupa cekungan. Cermin cekung biasanya
digunakan sebagi reflektor (benda yang memantulkan cahaya) cermin
cekung biasa digunakan untuk lampu senter, lampu sepeda, lampu
mobil, lampu sepeda motor, dan alat kerja dokter.
3) Pementulan Cahaya pada Cermin Cekung
Cermin cembung merupakan cermin yang mempunyai bagian
pemantulan cahaya berbentuk cembung. Cermin cembung biasanya
dipakai kaca spion mobil yang berfungsi untuk melihat kendaraan lain
yang ada di belakang mobil tanpa harus menoleh ke belakang.
Cermin cembung menghasilkan bayangan yang maya, tegak dan
diperkecil.
Sifat-sifat cermin cembung adalah sebagi berikut:
a) Menyebarkan berkas cahaya
b) Sifat bayangan yang digunakan selalu maya, tegak dan diperkecil
b. Cahaya dapat Merambat Lurus
Berkas cahaya merambat lurus. Apabila berkas cahaya terhalang
oleh benda gelap (benda yang tidak tembus cahaya), maka cahaya tidak
kolam dapat kamu lihat pada cahaya senter, lampu mobil di malam hari,

cahaya saat menonton bioskop.
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Gambar 2
Cahaya dapat Merambat Lurus

Cahaya dapat Mengalami Pembiasan

Pernahkah kamu berdiri di pinggir kolam menggamati dasar kolam
yang airnya jernih?

Kamu mungkin tertipu. Mungkin kamu mengira bahwa kolam
tersebut dangkal, tetapi ternyata kolam lebih dalam dari yang kamu duga.
Ikan hias di dalam akuarium atau stoples yang bulat juga tampak lebih
besar dari ukuran sebenarnya. Mengapa demikian? Hal itu terjadi karena

pembiasan oleh air yang jernih
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Gambar 3
Cahaya dapat Mengalami Pembiasan

mata pengamat
mata pengamat

5 -
|
1

Il v

posisi yang
—* tampak

4
m) (B | e
d. Cahaya dapat Menembus Benda Bening
Benda-benda yang dapat ditembus oleh cahaya di sebut benda
bening. Benda-benda di sekitarmu yang termasuk benda bening
diantaranya kaca, jendela, plastik bening, mika bening, air jernih dan lain-
lain.
Benda-benda yang tidak dapat di tembus oleh cahaya disebut
dengan benda gelap. Benda-benda disekitarmu yang termasuk benda gelap

diantaranya batu, tripleks, air keruh, kaleng, dan lain-lain.
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Gambar 4
Cahaya Dapat Menembus Benda Bening

Disperesi Cahaya

Pernahkah kamu bayangkan sinar matahari yang tamak putih
kekuningan itu sebenarnya merupakan paduan dari berbagai unsur warna
cahaya? Apakah yang terjadi jika berbagai unsur warna cahaya tersebut
Kita satukan?

Warna putih dihasilkan dari perpaduan berbagai macam cahaya.
Jadi ternyata jka ketujuh warna pelangi (merah, jingga, kuning, hijau, biru,
nila, dan ungu) akan berubah warna menjadi putih. Nah, kapan kamu dapat
melihat pelangi di langit? Pelangi tampak bila kamu dalam posisi
membelakangi matahari, sementara di depanmu terjadi hujan. Cahaya
matahari dibiaskan atau diuraikan oleh butir-butir air menjadi warna-

warna pelangi.
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Butri-butir air ternyata dapat membiaskan cahaya putih menjadi
beberapa warna. Warna pelangi terdiri atas warna merah, jingga, kuning,
hijau, biru, nila, dan ungu, deretan warna itu di sebut spektrum cahaya.

Isac Newton adalah orang yang pertama kali menjelaskan peristiwa
penguraian cahaya putih menjadi warna-warna penyusunnya. Peristiwa
penguraian warna cahaya di sebut dengan dispersi. Cahaya yang terdiri
atas beberapa warna di sebut cahaya polikromatik. Penelitian lebih lanjut
menunjukan bahwa ada tiga warna cahaya, yaitu hijau, merah dan biru.
Ketiga warna utama itu disebut monokromatik. Sedangkan warna-warna

lain adalah hasil perpaduan ketiga warna tersebut.

Gambar 5
Cahaya Dapat Diuraikan
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesisi merupakan suatu kesimpulan yang menjadi jawaban
sementara yang akan dibuktikan kebenarannya®® dari pernyataan di atas
hipotesis merupakan dugaan sementara yang digunakan untuk memberi
jawaban sementara akan apa yang akan di teliti. Dalam penelitian ini
hipotesisnya adalah penggunaan metode pembelajaran inkuiri dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V di SDN 1 Pujokerto

tahun pelajaran 2017/2018.

*Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.135
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METODE PENELITIAN

A. Devinisi Oprasional Variabel

1. Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variable) merupakan variable

stimulus atau variable yang mempengaruhi varibel lain.?® Dari

penjelasan tersebut, variabel bebas dalam penelitian ini adalah

metode Inkuiri.

Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang melibatkan

seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari dan

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga

siswa dapat merumuskan sendiri penemuan dengan penuh percaya

diri. Berikut ini langkah-langkah pembelajaran Inkuiri:

a.

b.

Penyajian masalah yang diberikan oleh guru

Tahapan Verifikasi data yang dilakukan oleh siswa berupa
pengamatan

Penjelasan masalah yang dilakukan bersama-sama antara guru
dan siswa

Guru meminta siswa untuk melakukan ekperimen

Guru meminta siswa membuat laporan sederhana

Guru menjelaskan materi serta meluruskan kesalah pahaman

dalam memahami materi pembelajaran.

% Jonathan Sarwono, Analisis Data Peneltian menggunaakan SPSS 13, (Yogyakarta,:
C.V. Andi OFFST, 2006), h. 38
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2. Variabel Terikat

Variable terikat atau variable dependent adalah variable
yang memberikan reaksi atau respon jika di hubungkan dengan
variael bebas.®® Dari penjelasan tersebut, yang menjadi variabel
terikat adalah motivasi dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA di
SDN 1 Pujokerto.

Motivasi merupakan suatu dorongan yang ada di dalam
individu baik berasal dari luar maupaun dari dalam. Bentuk
motivasi yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

6) Tekun menghadapi tugas

7) Senang bekerja mandiri

8) Mempertahankan pendapatnya

9) Menunjukan minat dan keantusiasan dalam belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian,  sikap-sikap,  apresiasasi dan  dan
ketrampilan.®* hasil belajar dalam penelitian ini berupa hasil

kognitif berupa hasil nilai tes.

B. Seting lokasi dan Subjek Penelitian
1. Seting Lokasi Penelitian
Rencana Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan
dilakukan di SDN 1 Pujokerto kelas V (lima) tahun pelajaran

2017/2018.

“Ibid., h. 38
# Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakrta: Pustaka Belajar, 2012), h. 5
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2. Sabjek Penelitian
Adapun rencana subjek penelitian adalah siswa kelas V
dengan jumlah keseluruhan siswa yakni 21 anak dengan 9
diantaranya adalah perempuan dan sisanya yakni 12 adalah laki-
laki.
3. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua
siklus. Satu siklus berisi dua kali pertemuan. Penelitian ini akan
dilaksankan pada bulan Maret tahun ajaran 2017/2018.
C. Prosedur Penelitian
Pada penelitian tindakan kelas pelaksanaan tindakan terdiri
dari beberapa siklus. Tiap siklus terdiri dari empat langkah kegiatan
perencanaan, tindakan atau pelaksanaan, pengamatan analisis hasil,
refleksi.
Bedasarkan keempat langkah di atas apabila metode yang
digunkan berhasil maka akan di tarik kesimpulan.
Peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).
Alur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti
Suharsimi Arikunto yaitu proses penyajiannya dalam bentuk satu
siklus yang terdiri dari empat tahap yaitu berupa perencanaan tindakan,

pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.** Siklus yang

%2 Suharsimi Arikunto, Suharjo dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), h. 117
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digunakan dalam penelitian ini menggunakan siklus penelitian

tindakan kelas Suharsimi Arikunto.

Perencanaan ﬂ
Refleksi Siklus I Pelaksanaan
E Pengamatan CJ
Perencanaan ‘w
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan
i i Pengamatan

1. Pelaksanaan Siklus 1

a. Tahap Perencanaan

b.

J

Hal-hal yang dilakukan dalam tahap siklus ini adalah

membuat rencana pembelajaran (RPP),

menyiapkan bahan

pelajaran, menyiapkan lembar soal siswa, menyiapkan lembar soal

observasi, dan catatan lapangan, membuat dan menyediakan media

pembelajaran serta mempersiapkan tes hasil tindakan.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelasanaan ini, peneliti melaksanakan tindakan

yang telah di rumuskan dalam rencana pembelajaran (RPP) dengan

menggunakan. RPP yang di buat telah di sesuaikan dengan silabus
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pembelajaran, berikut langkah-langkah yang akan ada di dalam

RPP.

1) Kegiatan Awal

2)

a) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa

b) Guru melakukan absensi

c) Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai

d) Guru menjelaskan kepada siswa tentang jalannya
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri.

Kegiatan Inti

a) Guru meminta siswa menyiapkan bahan-bahan yang akan
digunakan dalam eksperimen.

b) Guru membagi siswa ke dalam empat kelompok.

c) Guru memberikan pertanyaan yang akan dugunakan dalam
penelitian

d) Guru memberikan format penyusunan laporan praktikum

e) Guru meminta siswa melakukan eksperiman serta
menjawab pertanyaan yang telah diberikan

f) Guru meminta siswa menuliskan hal-hal yang didapat
dalam penelitian

g) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya.
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h) Guru memberikan penjelasan dan memberikan kesimpulan
terhadap materi pembelajaran.
3) Kegiatan Penutup
a) Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya
b) Guru meluruskan kesalah pahaman terhadap materi yang
telah diberikan
4) Tahap Pengamatan (Observasi)

Pada tahap mengamatan yang dialakukan peneliti adalah
mengamati, mengontrol prilaku peserta didik dalam proses
pembelajaran serta mengamati sejumlah motivasi yang telah di
dapatkan oleh siswa.

Pengamatan yang telah dilakukan digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran dari awal
sampai akhir agar dapat dievaluasi dan dijadikan acuan dalam
melakukan refleksi.

5) Tahap Refleksi

Refleksi adalah kegiatan menganilisis, memahami, dan
membuat perbaikan berdasarkan informasi yang ada di lapangan.
Jika telah mencapai target yang telah diinginkan, maka siklus
tindakan berhenti, tetapi jika belum maka siklus tindakan diulangi

dengan memperbaiki perencanaan.
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2. Pelaksanaan Siklus 11
a. Tahap Perencanaan
Menyusun kembali atau memperbaiki rencana pembelajaran.
1) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanan tindakan penelitian melaksanakan
tindakan yang telah di rumuskan dalam RPP, yang meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatn penutup.
2) Tahap Pengamatan (Observasi)
Melakukan pengamtan terhadap motivasi belajar siswa
serta melakukan pengamatan terhadap hasil belajar siswa.
3) Tahap Refleksi
Mencatat dan meyimpulakan hasil pengamatan untuk
dapat diinformasikan kemudian menarik kesimpulan dari tindakan
yang telah dilakukan.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes adalah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang
atau sejumlah orang untuk mengungkapkan tingkat perkembangan
aspek psikologi di dalam diri siswa®. Penelitian yang akan
dilakukan terdapat beberapa tes yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa. Hasil belajar akan diukur dengan soal-soal

pretes dan posttes. Soal pretes dan posttes memiliki Kisi-Kisi soal

*Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas,( Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 186
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yang sama serta memiliki tingkat kesulitan yang sama. Kisi-Kisi
soal ditentukan berdasarkan indikator pembelajaran.
2. Metode Obsevasi

Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan
(pengambilan data untuk memotret seberapa jauh tindakan telah
mencapai sasaran.* Observasi meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap objek dengan menggunakan seluruh alat indra.

Observsasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi
tentang prilaku-prilaku siswa sebagai pengaruh tindakan yang
dilakukan guru. Observasi dilaksanakan selama proses
pembelajaran. Hal-hal yang diamtai dalam observasi ini bertujuan
untuk melihat keaktifan siswa diantaranya keaktifan siswa tekun
dalam menghadapi tugas, senang dalam bekerja mandiri,
menunjukan minat dalam memecahkan bermacam-macam
masalah, senang bekerja mandiri dan siswa berani
mempertahankan pendapat.

3. Angket

Sejumlah pertanyaan tertulis, yang harus di jawab terlutis
pula oleh responden.®

Angket dalam penelitian ini berbentuk kuesioner tertutup

dimana responden sudah diberikan alternatif jawaban dan tinggal

*Ibid., h. 143
*Ipid,. h.173
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memilih. Angket ini berupa pilihan ganda. Angket dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa.
4. Dokumentasi
Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, filem, dokumenter,data yang
relevan penelitian. *

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto kegiatan
pembelajaran yang digunakan untuk meggambarkan secara visual
kondisi yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung dan
melihat secara detail peristiwa-peristiwa penting yang terjadi
selama proses pembelajaran dalam penerapan model pembelajaran
inkuiri pada mata pelajaran IPA. Dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data berupa berupa data sekolah
seperti, visi dan misi sekolah, data guru dan data siswa untuk
memperoleh informasi

E. Instrumen Penelitian
1. Instrumen untuk metode tes adalah hasil belajar siswa berupa
pemberian ulangan harian untuk mengukur hasil belajar siswa,
melalui pretest dan posttest yang disesuaikan dengan Kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yakni 60.

**Sudaryono,Gaguk Margono,dkk, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan,
(Yogyakarta:Graha 1lmu,2013), h..41
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Instrumen untuk observasi adalah lembar observasi untuk
mengamati kegiatan siswa. Observasi ini dilakukan guna
memperoleh data tentang peningkatan motivasi belajar dan
kegiatan belajar mengajar yang sedang dilakukan. Berikut adalah
format lembar observasi pengamatan motivasi belajar siswa:

Tabel 3.1
Lembar Observasi Siswa

Aspek yang Diamati Skor |
No. | Nama A 3 c 5
Jumlah
Rata-rata
Presentase

Aspek yang diamati:

oO0Ow>

Kr
1
2
3
4
5

. An

: Tekun menghadapi tugas

: Senang bekerja mandiri

: Dapat mempertahankan pendapatnya

: menunjukan minat dan keantusiasan dalam pelajaran

iteria:

= Sangat kurang
= Kurang

= Cukup

= Baik

= Sangat baik

gket
Instrumen angket dalam penelitian ini berupa 15 pertanyaan

pilihan ganda. Setiap soal mewakili indikator motivasi yang terdapat

di

me

lembar observasi motivasi siswa. Angket ini digunkan untuk

ngetahui tingkat motivasi siswa.
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Tabel. 3.2
Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa
Aspek Jenis Motivasi Indikator No Item
Mengerjakan setiap tugas/PR 1
yang diberikan oleh guru
Mengerjakan tugas sesuai 2
Toan menga S U Gerhan
tugas
waktu
Tidak mudah menyerah dalam 4
menyelesaikan soal yang
diberikan
_ Tidak mudah meminta bantuan 5
Senang bekerja | kepada orang lain
mandiri Tidak mudah meyontek 6
Berani mengunkapkan 7
pendapat
o Mempertahankan | Konsisten pada pendapat yang 8
Motlva_S|_peserta pendapat diyakini
didik Menggunkan yang alasan logis 9
dalam berpendapat
Senang mengikuti pelajaran 10
Banyak mengajukan 11
pertanyaan selama
pembelajaran
Fokus/konsentrasi terhadap 12
Menunjukan minat Eg?ﬁﬁéijﬂgn yang
dan keantusiasan Tidak mengobrol dengan 13
dalam pelajaran teman selama guru
menjelaskan materi
Selalu hadir dalam pelajaran 14
Mencatat hal-hal penting yang 15

berhubungan dengan materi
ajar
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C. Teknik Analisa Data
Tehnik analisis data yang digunaan dalam penelitian ini adalah
analisisi data secara kualitatif dan kuantitatif.
1. Analisa Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunkan untuk mengukutr hasil
belajar dengan melihat peningkatan hasil belajar menggunakan tes
tertulis. Analisa data dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
a. Menghitung Rata-rata

x=2X

n

Keterangan
X = Nilai rata-rata kelas
> X = Jumlah nilai tes seluruh siswa
n = Banyaknya data®’
Rumus ini digunkan untuk mengukur trata-rata hasil
belajar siswa.

b. Menghitung Presetase
P=2% x 100
n

Keterangan:
P = Angka presentase

> X = Jumlah siswa yang memperoleh nilai > 60

N = Jumlah seluruh siswa®®

" M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1,(Statistik Deskriptif), (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), h. 72
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Presentase digunakan untuk mengukur berapa persen
siswa yang termotivasi dalm lembar observasi, dan angket
selain itu rumus ini digunkan untuk menghitung presentase
ketuntasan hasil belajar siswa.

D. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditunjang dengan
adanya meningkatnya motivasi pada siswa yang berimbas pada
meningkatnya hasil belajar pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam
(IPA) peserta didik kelas V yang ditujukan dengan hasil belajar peserta
didik dari siklus ke siklus, antara lain sebagi berikut:
1. Motivasi siswa meningkat setiap siklusnya, adapun aspek yang
diamati sebagai berikut:
a) Tekun menghadapi tugas > 70%
b) Senang bekerja mandiri > 70 %
c) Mempertahankan pendapat > 70%
d) Menunjukan minat dan keantusiasan dalam pembelajaran >70
2. Adanya peningkatan presentase peserta didik yang tuntas belajar
setiap siklus dan pada siklus terakhir terdapat 70 % peserta didik

yang telah tuntas belajar.

% Anas Sudjono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo ersada, 2003), h. 41



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya SDN 1 Pujokerto
SDN 1 Pujokerto berdiri pada tahun 1941, yang terletak di
desa Pujokerto Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.
Sejak berdirinya SDN 1 Pujokerto pada tahun 15 Januari 1941
sampai sekarang telah mengalami beberapa pergantian kepala
sekolah hingga kepala sekolah yang sekarang yakni Ibu Kamilah,
S.Pd.1.
b. Visi, Misi dan Tujuan SDN 1 Pujokerto
1) Visi Sekolah SDN 1 Pujokerto
Terwujudnya sekolah yang kondusif dan mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Misi Sekolah SDN 1 Pujokerto
Misi dari SDN 1 Pujokerto adalah sebagai berikut:
a) Meningkatkan iklim pendidikan yang demokratis
b) Melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
c) Meningkatkan pengamalan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari untuk mewujudkan kualitas keimanan dan

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
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d) Mengoptimalisasikan penggunaan sarana dan prasarana dan
fasilitas sekolah

e) Meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga
kependidikan

f) Melaksanakan dan mengamalkan kebijakan pemerinatah
yang berkaitan dengan kebijakan pendidikan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya.

3) Tujuan
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakan dasar

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahlak mulia, serta

ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lebih lanjut.

c. ldentitas Sekolah

1) Sekolah

a) Nama sekolah : SDN 1 Pujokerto
b) Alamat sekolah : Pujokerto

c) Desa : Pujokerto

d) Kecamatan : Trimurjo

e) Kabupaten : Lampung Tengah
f) Provinsi : Lampung

g) Tahun berdiri 1941

h) Luas tanah £ 3,904 M?

i)

Status bangunan

: Milik Pemerintah



2)

Kepala Sekolah

a) Nama

b) NIP

c) Tempat, tanggal lahir
d) Pendidikan terakhir

e) Alamat

d. Sarana Prasarana

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Jumlah kelas

Jumlah rombongan belajar
Perpustakaan

Ruang kepala sekolah
Sanitasi siswa

Sanitasi guru

Ruang guru

Dapur

Rumah penjaga sekolah

10) Tempat parkir kendaraan guru

11) Tempat parkir kendaraan siswa

12) Gudang
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: Kamilah, S.Pd.I

: 196108021983032011

: Pujokerto, 02 Agustus 1961
: Strata 1

: Untoro, Kec.Trimurjo

: 6 kelas

: 6 RomBel

. 1 ruangan
: 1 ruangan
. 1 ruangan
. 1 ruangan
. 1 ruangan
: 1 unit
1 unit
1 unit

. 1 ruangan



e. Keadaan Pegawai SDN 1 Pujokerto
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Tabel 4.3
Keadaan Pegawai SDN 1 Pujokerto
No. Nama Pegawai NIP Gol. Jabatan
1. | Kamilah, S. Pd.| 196109261982032003 IV/b | Ka. Sekolah
2. | Supriyono, S.Pd 196002031982031009 IV/a | Guru kelas Il
3. | Suwarni, S.Pd 196303251984032002 IV/a Guru kelas IV
4. | Iswatidewi, S.Pd 197204052005022002 /b | Guru kelas VI
5. | Eni Subaiti, S.Pd.I 197906112006042003 Il/a | Guru PAI
6. | Ida Handayani, S.Pd 19711005200072001 Il/a | Guru PJOK
7. | Heriyanto 196906152008011012 I/b Guru kelas V
8. | YanaP, S.Pd - - Guru honor
9. | Dini Susningsih, S.Pd - - Guru honor
Sumber : Dokumentasi, SDN 1 Pujokerto. 15 Maret 2018

f. Keadaan Siswa SDN 1 Pujokerto

Jumlah keseluruhan siswa SDN 1 Pujokerto dari kelas satu

sampai kelas enam berjumlah 93 yang terdiri dari 45 laki-laki dan

48 perempuan dengan rincian pada tabel sebagi berikut.

Tabe. 4.4

Jumlah Siswa SDN 1 Pujokerto
Tahun Pelajaran 2017/2018

Jenis Jumlah Siswa Perkelas Jumlah
Kelamin I I i v V VI
Laki-laki 5 10 5 5 8 12 45
Perempuan 6 5 13 5 13 6 48
Jumlah 11 15 18 10 21 18 93
Sumber:  Dokumentasi, SDN 1  Pujokerto. 15 Maret 2018



g. Struktur Organisasi SDN 1 Pujokerto

Gambar 6°°

Struktur Organisasi SDN 1 Pujokerto
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Kepala Sekolah Komite Sekolah
Kamilgh, S.Pd.I Sudarso
Unit

Perpustakaan Tata Usaha

Dewan Guru
\ y
Guru Kelas | Guru Kelas |1 Guru Kelas 111 Guru Kelas IV Guru kelas V Guru Kelas VI
- Supriyono, S.Pd - Suwarmi, S.Pd Heriyanto Iswatidewi, S.Pd

®bid., 15 Maret 2018

Guru PAI
Eni Subaiti, S.Pd.1

Guru PJOK
Ida Handayani, S.Pd

Penjaga Sekolah
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h. Danah Lokasi SDN 1 Pujokerto

Gambar 7
Lokasi SDN 1 Pujokerto®

U
13 14 B T
S
3 4 5 6 7 8 9
5 10
1 11
12
Keterangan :
1 = Ruang Kelas Il 8 = Ruang Kelas Il
2 = Ruang Kelas IV 9 = TK Bunda
3 = Ruang Kelas V 10 = TK Bunda
4 = Ruang Kelas VI 11 = Rumah Dinas
5 = Kantor 12 = Ruang Serba Guna
6 = Perpustakaan 13 = WC Siswa
7 = Ruang Kelas | 14 =WC

“0'1bid,, 15 Maret 2018
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2. Deskripsi Data
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian ini dilaksankan dengan berkolaborasi dengan guru
kelas dalam melaksanakan proses pembelajaran dan bekerjasama
sebagai observer dan kolaborator. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan motovasi dan hasil belajar IPA kelas V SDN 1 Pujokerto
Kecamatan Trimurjo. Penelitian ini dilaksankan dalam dua siklus dan
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dimana setiap pertemuan
terdiri dari 2 jam pelajaran ( 2 X 25 menit).
a. Siklus1
Pembelajaran siklus satu sebanyak dua kali pertemuan.
Pertemuan yang berlangsung di siklus pertama dilakukan dengan
cara pemberian soal pretes sebelum diterapkannya metode
pemebelajaran inkuiri dan setelah dilakukan pembelajaran dengan
metode inkuiri diberikan soal Posttes. Pemberian soal pretes dan
posttes bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan belajar yang
telah dilakukan dengan metode inkuiri. Tahapan siklus satu adalah
perencanaan, pelaksanaan tindakan, oservasi dan refleksi.
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti merencanakan pembelajaran
dengan menggunakan metode inkuiri. Persiapan yang dilakukan

diantaranya:
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a) Membuat rencana dan tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan metode inkuiri.

b) Mempersiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran IPA
SD kelas V yang relevan.

c) Mempersiapkan alat evaluasi yang didasarkan pada
pembuatan Kisi-kisi soal. Banyaknya soal sebanyak 5 soal
yang akan diujikan pada awal pertemuan dan akhir
pertemuan.

d) Membuat alat pengumpul data berupa lembar obsevasi
kegiatan pembelajaran (peserta didik) dan hasil belajar
peserta didik.

e) Membuat dan menyediakan media pembelajaran serta
mempersiapkan tes hasil tindakan.

2) Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus satu dilaksanakan sebanyak dua kali
pertemuan, pada awal pertemuan melakukan uji tes (pretes) ini
untuk mengetahui kemampuan dan pengetahuan awal siswa
sebelum  melakukan  tindakan  pembelajaran  dengan
menggunakan metode inkuiri. Satu siklus berisi dua kali
pertemuan dan dengan sub materi yang berbeda dan pada akhir

pertemuan diadakan soal posttes.
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a) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis
15 Maret 2018 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit).
Materi pembelajaran yang diberikan berupa macam-macam
sifat cahaya dan sifat bayangan pada cermin datar.

Pembelajaran diawali dengan mengucap salam dan
mengabsen kehadiran siswa. Guru mempersilahkan siswa
untuk meniapkan buku pelajaran dan alat-alat untuk praktek
berupa cermin datar. Guru meminta siswa untuk membaca
buku, setelah siswa selesai membaca buku kemudian guru
memberikan pertanyaan acuan yakni bagaimana bayangan
pada cermin datar?. Selanjutnya guru memberi gambaran
umun apa itu cermin dan bagaimana cermin bayangan pada
cermin datar. Siswa diminta membayangkan bagaimana
bayangan pada cermin datar dan meminta siswa untuk
menyebutkannya. Kemudian guru membuat hipotesis
sederhana. Apakah benar bayangan pada bcermin datar
sama dengan benda aslinya?

Tahap selanjutnya siswa memebentuk kelompok
yang terdiri dari lima orang dengan jumlah kelompok
sebanyak 3 kelompok. Setiap kelomopok diminta

mempraktekan bagaimana bayangan pada cermin datar.
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Setelah praktek selesai setiap kelompok diminta maju ke
depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

Setelah kegiatan siswa selaesai kemudian guru
menyimpulkan materi dan mempersilahkan siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas kemudian guru
memberikan PR dan menutup pelajaran dengan salam.
Pertemuan Kedua

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Kamis 16 Maret 2018 selama dua jam pelajaran (2 x 35
menit). Materi pembelajaran yang diberikan berupa sifat
bayangan pada cermin cembung dan cekung.

Pembelajaran diawali dengan mengucap salam dan
mengabsen kehadiran siswa. Guru mempersilahkan siswa
untuk menyiapkan buku pelajaran dan alat-alat untuk
praktek berupa sendok sayur yang terbuat dari stenlis.
Selanjutnya guru memberi gambaran umun apa itu cermin
cekung dan cembung dan bagaimana cermin bayangan pada
cembung dan cekung. Guru memberikan pertanyaan
bagaimana bayangan pada cermin cermin cembung dan
cekung. Siswa diminta membayangkan bagaimana
bayangan pada cermin cembung dan cekung dan meminta
siswa untuk menyebutkannya. Kemudian guru membuat

hipotesis sifat-sifat dari cermin cekung dan cembung.
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Apakah bayangan pada cermin cekung terlihat mengecin
dan pada cermin cembung terlihat besar?

Tahap selanjutnya siswa membentuk kelompok
yang terdiri dari lima orang. Setiap kelompok diminta
mempraktekan bagaimana bayangan pada cermin cekung
dan cembung. Setelah praktek selesai, setiap kelompok
diminta maju ke depan untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

Setelah kegiatan siswa selesai kemudian guru
menyimpulkan materi dan mempersilahkan siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas kemudian guru
memberikan PR dan menutup pelajaran dengan salam.

3) Pengamatan atau Observasi
a) Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus |

Proses pembelajaran pada siklus 1 dengan
menggukan metode inkuiri pada motivasi belajar siswa
yang diamati dengan menggunakan lembar observasi yang
telah disiapkan peneliti adalah sebagai berikut dan

selengkapanya dapat dilihat dalam lampiran.
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Tabel 4.5

Presentase Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa pada Siklus |

No

Indikator Motivasi Target

Pertemuan Rata-

1 2 rata
1 | Tekun menghadapi tugas 70% 53% | 65% | 59%
2 | Senang bekerja mandiri 70 % 50% | 60% | 55%
3 | Mempertahankan pendapat | 70% 48% | 64% | 56%

Menunjukan minat dan
keantusiasan dalam 70% 49% 64% 56%

pembelajaran

Rata-rata 50% 63% 56%

Sumber: Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar IPA Kelas VV SDN 1

Pujokerto, 15 Maret 2018

Presentase di atas di peroleh melalui rumus di bawah ini

=2X 4100
n

Keterangan:
P = Angka presentase
> X =Jumlah nilai

N = Jumlah nilai max

Indikator motivasi siswa tekun menghadapi tugas di peroleh

dari:

Pertemuan ke- | Pertemuan ke- 11
- 56 _ 68

P=—-x100 P == x100

P =53% P =65%
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Indikator motivasi siswa senang bekerja mandiri di peroleh

dari:

Pertemuan ke- | Pertemuan ke- |1

P=22 x100 P=28 »100
105 105

P =50% P =60%

Indikator motivasi siswa mampu mempertahankan

pendapatnya di peroleh dari:

Pertemuan ke- | Pertemuan ke- |1
P=2L x100 P=2" x100

105 105
P =48% P =64%

Indikator motivasi siswa menunjukan minat dan

keantusiasan dalam pembelajaran di peroleh dari:

Pertemuan ke- | Pertemuan ke- Il
P=22 100 P=2 x100

105 105
P=49% P =64%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat motivasi
siswa pada siklus I, pada indikator motivasi yang pertama
yakni tekun menghadapi tugas pada pertemuan 1 sebesar
53%, pertemuan 2 sebesar 65%, dengan rata-rata 59%,
dengan demikian dapat dinyatakan belum tuntas karena
rata-rata motivasi siswa belum mencapai target.

Indikator motivasi siswa senang bekerja mandiri

pada pertemuan 1 sebesar 50%, pertemuan 2 sebesar 60%,
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dengan rata-rata 55%, dengan demikian dapat dinyatakan
belum tuntas karena rata-rata motivasi siswa belum
mencapai target.

Indikator motivasi siswa mampu mempertahankan
pendapatnya pada pertemuan 1 sebesar 48%, pertemuan 2
sebesar 64%, dengan rata-rata 56% dengan demikian dapat
dinyatakan belum tuntas karena rata-rata motivasi siswa
belum mencapai target.

Indikator motivasi siswa menunjukan minat dan
keantusisan dalam pembelajaran pada pertemuan 1 sebesar
49%, pertemuan 2 sebesar 64%, dengan rata-rata 56%,
dengan demikian dapat dinyatakan belum tuntas karena
rata-rata motivasi siswa belum mencapai target.

Dari  keempat indikator —motivasi tersebut
semuanya belum mencapai target atau dapat dikatakan
belum tuntas.

Hasil Belajar Siklus |

Hasil belajar dengan materi macam-macam cahaya
dengan sifat bayangan pada cermin datar diukur dengan
menggunakan soal pretes dan posttes dengan mengambil
rata-rata dari nilai pretes dan posttes. Adapaun data dari
hasil belajar pada siklus satu dapat dilihat pada tabel di

bawah ini untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel 4.6
Hasil Belajar Siswa Siklus |

No Indikator Nilai Tes

Pretes Posttes
1 | Jumlah 1015 1145
2 | Nilai rata-rata 48,33 54,52
3 | Nilai tertinggi 85 100
4 | Nilai terendah 5 20
5 | Tingkat ketuntasan 57% 67%

Sumber: Hasil Belajar Siswa (pretes dan posttes) Kelas V
Mata Pelajaran IPA SDN 1 Pujokerto , 15 dan 16
Maret 2018
Tingkat ketuntasan dan rata-rata di atas di dapatkan melalui
rumus di bawah ini:

x=2X

n

Keterangan
X = Nilai rata-rata kelas
> X = Jumlah nilai tes seluruh siswa

n = Banyaknya data

Nilai rata-rata siklus |

Pre tes Post tes

X = 1015 X = 1145
21 21

X =48, 33 X =5452

Nilai presentase ketuntasan diperoleh dari:
P=2% x 100
n

Keterangan:
P = Angka presentase

> X =Jumlah siswa yang tuntas

N =Jumlah siswa
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Pre tes Post tes

P=2 4100 =2¥ v 100
21 n

P=57% P=67%

Tabel di atas menunjukan data hasil belajar siswa
pada materi sifat bayangan pada cermin datar, cembung dan
cekung. Pada awal pretes siklus | ketuntasan belajar pada
siswa hanya sebanyak 57% siswa yang tuntas dan pada
akhir siklus | diberikan posttes dengan ketuntasan pada
siswa mencapai 67%. Hasil belajar pada siklus | pada
materi sifat bayangan pada cermin datar, cekung dan
cembung belum mencapai target 70% yang ditetapkan
dengan perolehan nilai ketuntasan belajar siswa pada akhir
siklus yang KKM baru mencapai 67%.

Angket Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran
Ikuiri

Selain lembar observasi, peneliti juga menggunakan
angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa dengan
menggunakan metode Inkuiri pada akhir siklus. Adapun
hasil angket yang diberikan kepada siswa adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.7
Data Persebaran Jawaban Angket Motivasi Siswa
Siklus |

No Indikator Presentase Peritem Jumlah

Soal Motivasi Tinggi | Sedang | Rendah | Ketidak
hadiran

1 Tekun

g tmuggghadap' 3% | 25% 20% 19% | 100%

4

2 rsnea”nad”i?i bekerja | 5100 | 400 19% 19% | 100%

7 Mempertahanka 0 0 0 0 0

3 n pendapat 35% 28% 18% 19% 100%
10 | Menunjukan

11 minat dan

12 keantusiasan 30% 29% 16% 19% 100%
13 dalam belajar

14

Sumber: Jawaban Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pelajaran IPA SDN
Pujokerto, 16 Maret 2018

Tabel di atas menunjukan data persebaran jawaban
siswa saat menjawab pertanyaan angket yang di berikan
perbutir soal. Data tersebut akan digunakan untuk
menghitung  pencapain motivasi belajar siswa secara
lengkap dapat dilihat dalam lampiran.

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa
untuk indikator motivasi siswa tekun menghadapi tugas
diperoleh skor tinggi sebesar 35%, skor sedang 25% dan
skor rendah sebesar 20%. Indikato motivasi senang bekerja
mandiri diperoleh skor sebesar 21%, skor sedang 40% dan
skor rendah sebesar 19%. Indikator motivasi mampu

mempertahankan pendapat yang diperoleh skor tinggi



4)

59

sebesar 35%, sedang 28% dan rendah 18%. Indikator

Motivasi yang terakhir adalah menunjukan minat dan

keantusiasan dalam pembelajaran diperoleh skor tinggi

sebesar 30%, sedang 29%, dan rendah 16%.

Refleksi

Dari hasil pengamatan oleh observer terdapat

terdapat beberapa hal yang ditemukan, berikut adalah hal-

hal yang yang ditemukan:

a)
b)

f)

9)

h)

Masih ada siswa yang pasif dalam pembelajaran
Terdapat beberapa siswa yang kurang menunjukan
sikap antusias dalam belajar

Beberapa siswa kurang memperhatikan ketika guru
menjelaskan

Beberapa siswa kurang kerja kelompok dalam diskusi.
Terdapat beberapa siswa yang tidak berani menyatakan
hal-hal yang kurang dipahami.

Terdapat beberapa siswa yang tidak berani
mengungkapkan pendapatnya.

Terdapat beberapa siswa yang tidak mencatat hal-hal
yang penting dalam pembelajaran yang berlangsung.
Memerlukan waktu yang lama dalam berdiskusi

sehingga waktu yang digunakan kurang
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b. Siklus II
Pembelajaran silkus dua sebanyak dua kali pertemuan.
Pertemuan yang berlangsung di siklus pertama dilakukan dengan
cara pemberian soal pretes sebelum diterapkannya metode
pemebelajaran inkuiri dan setelah dilakukan pembelajaran dengan
metode inquiri diberikan soal posttes. Pemberian soal pretes dan
posttes bertujuan untuk melihat tingkat keberhsilan belajar yang
telah dilakukan dengan metode inkuiri. Tahapan siklus satu adalah
perencanaan, pelaksanaan tindakan, oservasi dan refleksi.
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti merencanakan pembelajaran
dengan menggunakan metode inkuiri. Persiapan yang
dialakukan diantaranya:
a) Membuat rencana dan tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan metode inkuiri.
b) Mempersiapkan sumber belajar seperti buku pelajaran IPA
SD kelas V yang relevan.
¢) Mempersiapkan alat evaluasi yang didasarkan pada
pembuatann Kisi-kisi soal. Banyaknya soal sebanyak 5 soal
yang akan diujikan pada awal pertemuan dan akhir

pertemuan.
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d) Membuat alat pengumpul data berupa lembar obsevasi
kegiatan pembelajaran (peserta didik) dan hasil belajar
peserta didik.

e) Membuat dan menyediakan media pembelajaran serta
mempersiapkan tes hasil tindakan.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus satu dilaksanakan sebanyak dua kali
pertemuan, pada awal pertemuan melakukan uji tes (pretes) ini
untuk mengetahui kemampuan dan pengetahuan awal siswa
sebelum  melakukan  tindakan  pembelajaran  dengan
menggunakan metode inkuiri. Satu siklus berisi dua Kkali
pertemuan dan dengan sub materi yang berbeda dan pada akhir
pertemuan diadakan soal posttes.

a) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Kamis 3 April 2018 selama dua jam pelajaran (2 x 35
menit). Materi pembelajaran yang diberikan berupa macam-
macam sifat cahaya dapat merambat lurus, mengalami
pembiasan dan dapat menembus benda bening.

Pembelajaran diawali dengan mengucap salam dan
mengabsen kehadiran siswa. Guru mempersilahkan siswa
untuk menyiapkan buku pelajaran dan alat-alat untuk

praktek berupa koin yang dimasukan ke air, senter yang
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diarahkan ke air. Guru meminta siswa untuk membaca
buku, setelah siswa selesai membaca buku kemudian guru
memberikan pertanyaan Bagaimana sifat-sifat cahaya
seperti cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat
mengalami pembiasan, dan cahaya dapat menembus benda
bening dapat terjadi?. Siswa diminta membayangkan
bagaimana cahaya yang merambat lurus, cahaya yang
dibiaskan dan cahaya yang menembus benda bening.
Kemudian guru membuat hipotesis sederhana yang mudah
di pahami siswa yakni apakah benar cahaya dapat merambat
lurus, menembus benda bening, dan dapat dibiaskan?.
Tahap selanjutnya siswa memebentuk kelompok
yang terdiri dari lima orang. Setiap kelompok diminta
mempraktekan bagaimana bayangan pada cermin datar.
Setelah praktek selesai dilakukan setiap kelompok diminta
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Setelah kegiatan siswa selaesai kemudian guru
menyimpulkan materi dan mempersilahkan siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas kemudian guru

menutup pelajaran dengan salam.
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b) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Kamis 5 April 2018 selama dua jam pelajaran (2 x 35
menit). Materi pembelajaran yang diberikan berupa cahaya
dapat diuraikan atau disperesi cahaya.

Pembelajaran diawali dengan mengucap salam dan
mengabsen kehadiran siswa. Guru mempersilahkan siswa
untuk menyiapkan buku pelajaran dan alat-alat untuk
praktek kaca, baskom, dan air. Selanjutnya guru memberi
gambaran umum mengenai disperesi cahaya. Siswa diminta
membayangkan bagaimana cahaya dapat diuraikan.

Tahap selanjutnya siswa memebentuk kelompok
yang terdiri dari lima orang. Setiap kelompok diminta
mempraktekan bagaimana cahaya dapat diuraikan. Setelah
praktek selesai dilakukan setiap kelompok diminta maju ke
depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

Setelah kegiatan siswa selaesai kemudian guru
menyimpulkan materi dan mempersilahkan siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas kemudian guru

menutup pelajaran dengan salam.
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3) Pengamatan atau Observasi
d) Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus |1
Proses pembelajaran pada sisklus 1l dengan
menggukan metode inkuiri pada motivasi belajar siswa
yang diamati dengan menggunakan lembar observasi yang
telah disiapkan peneliti adalah sebagai berikut dan untuk

selengkapanya dapat dilihat dalam lampiran.

Tabel 4.8
Presentase Lembar Observasi Motivasi Belajar
Siklus 11
Pertemuan Rata-

No Indikator Motivasi Target

1 2 rata
Tekun menghadapi 70% | 66% | 70% 68%
tugas

2 | Senang bekerja mandiri 70% 63% | 70% 66%

Mempertahankan 70% 69% | 75% 72%
pendapat

Menunjukan minat dan
4 | keantusiasan dalam | 70% 62% | 77% 70%
pembelajaran

Rata-rata

Sumber: Observasi Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pelajaran IPA SDN 1
Pujokerto, 3 dan 5 dan 3April 2018

Presentase di atas di peroleh melalui rumus di bawah ini
P=2% x100
n

Keterangan:
P = Angka presentase
> X =Jumlah nilai

N = Jumlah nilai max
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Indikator motivasi siswa tekun menghadapi tugas di peroleh

dari:

Pertemuan ke- | Pertemuan ke- |1
69 _ 73

P_Emoo P_Emoo

P =66% P=70%

Indikator motivasi siswa senang bekerja mandiri di peroleh

dari:

Pertemuan ke- | Pertemuan ke- |1
— 66 -73

P—105x100 P—105x100

P=63% P=70%

Indikator motivasi siswa mampu mempertahankan

pendapatnya di peroleh dari:

Pertemuan ke- | Pertemuan ke- |1
=73 -7

P—105x100 P—105x100

P=69% P=75%

Indikator motivasi siswa menunjukan minat dan

keantusiasan dalam pembelajaran di peroleh dari:

Pertemuan ke- | Pertemuan ke- 11
_ 65 _ 81

P_105 x 100 P_105 x 100

P=62% P=77%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat motivasi
siswa pada siklus I, pada indikator motivasi yang pertama

yakni tekun menghadapi tugas pada pertemuan 1 diperoleh
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presentase sebesar 66%, dan pertemuan 2 diperoleh
presentase sebesar 70%, dengan rata-rata pada siklus 1l
sebesar 63%, dengan demikian dapat dinyatakan belum
tuntas karena rata-rata motivasi siswa belum mencapai
target 70% dan diperoleh rata-rata sebesar 68%.

Indikator motivasi siswa senang bekerja mandiri
pada pertemuan 1 diperolah presentase sebesar 63%, dan
pertemuan 2 diperoleh presentase sebesar 70%, dengan rata-
rata 66%, dengan demikian dapat dinyatakan belum tuntas
karena rata-rata motivasi siswa belum mencapai target 70%.

Indikator motivasi siswa mampu mempertahankan
pendapatnya pada pertemuan 1 diperoleh presentase sebesar
69%, pertemuan 2 memperoleh presentase sebesar 75%,
dengan rata-rata 72%, dengan demikian dapat dinyatakan
tuntas karena rata-rata motivasi siswa telah mencapai target
70% dan diperoleh rata-rata 72%.

Indikator motivasi siswa menunjukan minat dan
keantusisan dalam pembelajaran pada pertemuan 1
diperoleh presentase sebesar 62%, pertemuan 2 diperoleh
presentase sebesar 77%, dengan rata-rata 71%, dengan
demikian dapat dinyatakan tuntas karena rata-rata motivasi
siswa telah melebihi target 70% dengan diperolehnya rata-

rata sebesar 70%.
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Dari keempat indikator motivasi tersebut terdapat

diantaranya tekun

mneghadapi tugas dan senang berkerja mandiri dan du

aindikator

motivasi

yang

tuntas

yakni

senenag

mempertahankan pendapatnya dan menunjukan minat dan

keantusiasan dalam embelajaran.

e) Hasil Belajar Siklus 11

Hasil belajar dengan materi macam-macam cahaya

dengan sifat bayangan pada cermin datar diukur dengan

menggunakan soal pre tes dan pos ttes dengan mengambil

rata-rata dari nilai pre tes dan post tes. Adapaun data dari

hasil belajar pada siklus satu dapat dilihat pada tabel di

bawah ini untuk selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.9
Hasil Belajar Siswa Siklus 11
No Indikator Nilai Tes
Pretes Posttes

1 | Jumlah 1160 1425
2 | Nilai rata-rata 55 68

3 | Nilai tertinggi 80 100
4 | Nilai terendah 0 20

5 | Tingkat ketuntasan 67% 86%

Sumber: Hasil Belajar Siswa (pre tes dan post tes) Kelas V
Mata Pelajaran IPA SDN 1 Pujokerto, 3 dan 5

April 2018

Tingkat ketuntasan dan rata-rata di atas di dapatkan melalui

rumus di bawah ini:

X=

n




Keterangan
X = Nilai rata-rata kelas
> X =Jumlah nilai tes seluruh siswa
n = Banyaknya data

Nilai rata-rata siklus |

Pre tes Post tes

X = 1160 X = 1425
21 21

X =55 X =68

Nilai presentase ketuntasan diperoleh dari:

P=2% 100
n

Keterangan:
P = Angka presentase

> X = Jumlah siswa yang tuntas

N = Jumlah siswa

Pre tes Post tes

_ 14 _ 18
P_Exwo P-meo
P=67% P =86%

68

Tabel di atas menunjukan data hasil belajar siswa

pada materi cahaya dapat diuraikan, dibiaskan, merambat

lurus dan dapat dipantulkan. Pada awal pretes siklus Il

ketuntasan belajar pada siswa hanya sebanyak 67% siswa

yang tuntas dan pada akhir siklus Il diberikan posttes

dengan ketuntasan pada siswa mencapai 86%. Hasil belajar
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pada siklus Il pada materi sifat cahaya dapat merambat

lurus, mengalami pembiasan, dapat menembus benda
bening dan penguraian cahaya, telah mencapai target 70%
siswa yang telah tuntas yaitu mencapai 86%.
Angket Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran
Ikuiri

Selain lembar observasi, peneliti juga menggunakan
angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa dengan

menggunakan metode Inkuiri pada akhir siklus. Adapun

hasil angket yang diberikan kepada siswa adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Data Persebaran Jawaban Angket Motivasi Siswa
Siklus 11"
No Indikator Presentase Peritem Jumlah
Soal Motivasi Tinggi | Sedang | Rendah Ketidak
hadiran
1 Tekun
g H‘Jggghadap' 59% 19% 12% 10% 100%
4
5 Senang bekerja
5 mandiri 48% 35% 12% 10% 100%
7 Mempertahanka 0 0 0 0 0
& | n pendapat 59% 22% 9% 10% 100%
10 | Menunjukan
11 | minat dan
12 | keantusiasan 50% 28% 12% 10% 100%
13 | dalam belajar
14

Sumber: Jawaban Angket Siswa Kelas V mata Pelajaran IPA SDN 1 Pujokerto, 3 dan 5

April 2018
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Tabel di atas menunjukan data persebaran jawaban
siswa saat menjawab pertanyaan angket yang di berikan
perbutir soal. Data tersebut akan digunakan untuk
menghitung  pencapain motivasi belajar siswa secara
lengkap dapat dilihat dalam lampiran.

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa
untuk indikator motivasi siswa tekun menghadapi tugas
diperoleh skor tinggi sebesar 59%, skor sedang 19% dan
skor rendah sebesar 12%. Indikato motivasi senang bekerja
mandiri diperoleh skor sebesar 48%, skor sedang 35% dan
skor rendah sebesar 12%. Indikator motivasi mampu
mempertahankan pendapat yang diperoleh skor tinggi
sebesar 59%, sedang 22% dan rendah 9%. Indikator
Motivasi yang terakhir adalah menunjukan minat dan
keantusiasan dalam pembelajaran diperoleh skor tinggi

sebesar 50%, sedang 28%, dan rendah 12%.

Sebelum dilaksankan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan

menggunkan metode inkuiri pada siswa kelas V SDN 1 Pujokerto kecamatan

Trimurjo, siswa merasa malu jika diminta guru untuk maju karena tidak

terbiasa untuk maju ke depan kelas. Pemberian materi juga terlalu cepat

padahal mereka belum memahaminya, namun materi yang diajarkan sudah

berganti dengan materi baru. Ketidak hadiran guru kelas yang cukup sering
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juga menjadi penyebab siswa menjadi malas dan sering bermain-main dan
kurang serius dalam belajar.

Setelah dilaksankan pembelajaran dengan menggunakan metode
inkuiri dalam pembelajaran membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti
pelajaran.

1. Motivasi Belajar Siswa Pada Saat Pembelajaran
a. Lembar Observasi
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata presentase
motivasi belajar siswa dengan metode inkuiri meningkat. Data yang
terkumpul terinci dalam lampiran. Rata-rata presentase motivasi
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus II. Adapun
peningkatan motivasi siswa siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4.11
Presentase Observasi Motivasi Belajar Siswa pada Siklus |
dan Il
. N Siklus .
No Indikator Motivasi I T Peningkatan
1 | Tekun menghadapi tugas | 59% | 68% 9%
2 | Senang bekerja mandiri 55% | 66% 11%
3 Berani mempertahankan 56% | 72% 16%
pendapat
Menunjukan minat dan
4 | keantusiasan dalam | 56% | 70% 14%
pembelajaran
Rata-rata 56% | 69% -

Sumber: Lembar Observasi Belajar siswa Siklus | dan Il Kelas Mata
Pelajaran IPA V SDN 1 Pujokerto, 15, 16 Maret dan 3, 5 April
2018
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Untuk lebih jelasnya peningkatan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 1 Pujokerto Kecamatan
Trimurjo dapat dilihat pada grafik berikut:

Gambar 8

Peningkatan Motivasi Belajar Melalui Lembar Observasi Pada
Siklus 1 dan 11*

0
jz;: 68% 66% e 70%
60% 599 55% 56% 56%
50% -
40% - m Siklus |
30% - siklus Il
20% -
10% -
0% - ; ; ; .
A B C D
Keterangan

A = tekun menghadapi tugas
B = senang bekerja mandiri
C = berani mempertahankan pendapat
D = menunjukan minat dan keantusiasan dalam pembelajaran
Pembahasan dari motivasi belajar siswa pada saat
pembelajaran siklus I dan siklus Il sebagai berikut:
1) Tekun Menghadapi Tugas
Siswa yang tekun menghadapi tugas yang diberikan

olen guru pada siklus | diperoleh presentase sebesar 59%

“2 Lembar Observasi Belajar siswa Siklus | dan 1l Kelas Mata Pelajaran IPA V
SDN 1 Pujokerto, 15, 16 Maret dan 3, 5 April 2018
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sedangkan siswa yang lain masih ada yang tidak mengerjakan,
ada juga yang mengerjakan namun jawaban kurang tepat.
Peningkatan motivasi yang dilakukan guru sebagai motivator
dilakukan dengan cara menjelaskan kepada siswa tentang
maksud soal dan mengawasi pekerjaan siswa. Pada siklus 1l
siswa yang mengerjakan tugas dan menjawab benar dengan
soal yang telah di berikan diperoleh presentase sebesar 68%
dan mengalami peningkatan sebesar 9%. Berdasarkan analisa
di atas maka indikator motivasi siswa tekun menghadapi tugas
belum tuntas sampai pada siklus II.
2) Mampu Bekerja Mandiri

Siklus I siswa mampu bekerja mandiri dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru diperoleh presentase
sebesar 55%, hal ini disebabkan ada beberapa siswa yang
mencontek pekerjaan teman dan ada pula yang menyerah
mengerjakan soal sampai selesai. Upaya untuk meningkatkan
hal tersebut guru lebih banyak mengarahkan, memotivasi serta
memberi teguran kepada siswa supaya siswa mampu bekerja
secara mandiri dan memperoleh hasil belajar bersadarkan hasil
sendiri. Sedangkan pada siklus Il diperoleh presentase sebesar
66% dan mengalami peningkatan sebesar 11%. Berdasarkan
analisa di atas maka indikator motivasi siswa senang dalam

bekera mandiri belum tuntas sampai pada siklus ke I1.
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Mampu Mempertahankan Pendapatnya

Pada siklus | siswa yang mampu mempertahankan
pendapat yang dikemukakan diperoleh presentase sebesar 56%
hal ini disebabkan karena siswa yang kurang yakin pada
pendapat mereka. Terdapat beberapa siswa yang malu-malu
untuk mengungkapkan pendapat dan ada pula yang
mengemukakan pendapat namun tidak sesuai dengan materi.
Pada siklus Il siswa yang mampu mempertahankan pendapat
mereka diperoleh presentase sebesar 72% dan mengalami
peningkatan sebersar 16%. Berdasarkan analisa di atas maka
indikator motivasi siswa siswa mampu memeprtahankan
pendapatnya tuntas pada siklus ke II.
Menunjukan Minat dan Keantusiasan dalam Pembelajaran

Pada siklus | siswa menunjukan minat dan
keantusiasan dalam pembelajaran diperoleh presentase sebesar
56%, hal ini dikarenakan masih ada siswa yang mengobrol
dengan teman dan bermain sendiri ketika guru menjelaskan
materi pembelajaran. Guru memberikan motivasi kepada siswa
berupa memberikan pujian dari tugas yang telah siswa
kerjakan serta memberikan teguran terhadap pelanggaran yang
siswa lakukan. Pada siklus Il motivasi siswa diperoleh

presentase sebesar 70% dan mengalami peningkatan sebesar
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14%. Berdasarkan analisa di atas maka indikator motivasi
siswa menunjukan minat dan keantusiasan dalam belajar tuntas

pada siklus ke II.

b. Angket Motivasi Belajar

Penelitian ini secara kualitatif juga mendeskripsikan
tanggapan yang diberikan siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan metode inkuiri yang telah dilaksanakan dengan
menggunakan angket yang telah disebar pada siswa. Soal angket
yang diberikan bersarkan empat indikator motivasi yang tedapat
pada lembar observasi. Berikut adalah pencapain skor masing-

masing indikator motivasi

Tabel 4.12
Tingkat Pencapain Motivasi Siswa Melalui Angket
No Indikator Motivasi Siklus Kategori
I I

1 | Tekun menghadapi tugas 59% | 81% | Sedang
2 | Senang bekerja mandiri 55% | 71% | Rendah
3 | Berani mempertahankan 0 0

pendapat 60% | 77% | Sedang
4 | Menunjukan minat dan

keantusiasan dalam 58% | 73% | Sedang

pembelajaran

Sumber: Soal Angket Kelas VV SDN 1 Pujokerto, 16 Maret dan 5
April 2018
Untuk lebih jelasnya presentase tingkat pencapain motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 1 Pujokerto

Kecamatan Trimurjo dapat dilihat pada Grafik berikut.
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Gambar 9
Presentase Pencapain Motivasi Belajar Siswa Melalui
Angket*
80% 71% 73%
70% ~
6 60%
0% 59% oo 58%
S0% — mSiklus!
40% S
30% Siklus Il
" |

20% E——
10% S—

O% T 1

A B C D

1)

Keterangan :
A = tekun menghadapi tugas

B = senang bekerja mandiri
C = berani mempertahankan pendapat
D = menunjukan minat dan keantusiasan dalam
pembelajaran

Penjabaran grafik di atas dijelaskan sebagai berikut:
Tekun Menghadapi Tugas

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa indikator
motivasi yang pertama siswa tekun mengadapi tugas diperoleh
pada siklus I diperoleh presentase sebesar 59% dan pada siklus
Il sebesar presentase sebesar 81%. Hal tersebut terlihat dari
ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas atau PR yang
diberikan guru, kesesuain jawaban antara tugas yang diberikan

guru telah sesuai dengan jawaban mereka, ketepatan

* Soal Angket Kelas VV SDN 1 Pujokerto, 16 Maret dan 5 April 2018
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mengumpulkan tugas dan siswa tidak mudah menyerah dalam
mengerjakan tugas.
Mampu Bekerja Mandiri

Indikator maotivasi yang kedua yaitu siswa mampu
bekerja mandiri. Berdasarkan angket yang telah disi oleh siswa
presentase pencapain motivasi pada siklus | diperoleh
presentase sebesar 55, hal ini terlihat dari siswa yang terkadang
meminta bantuan pada orang lain pada saaat mengerjakan
tugas atau soal yang diberikan oleh guru. Pada siklus Il
presentase motivasi siswa melalui angket diperoleh 71%.
Siswa juga tidak mudah menyontek dalam mengerjakan soal
namun terdapat beberapa yang masih menyontek dan terlihat
susah untuk bekerja secara mandiri.
Berani Mempertahankan Pendapat

Indikator motivasi yang ketiga yakni siswa mampu

mempertahankan pendapatnya. Keberanian siswa dalam
mempertahankan pendapat pada siklus | diperoleh presentase
sebesar 60% dan pada silus Il menjadi 77%. Hal ini dapat
terlihat dari siswa yang berani mengungkapkan pendapatnya
ketika di tanya dan mampu mempertahankan pendapatnya
ketika guru mencoba menanyakan kebenaran dari
pendapatnya.

Menunjukan Minat dan Keantusiasan dalam Pelajaran
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Indikator motivasi yang terakhir adalah menunjukan

minat dan keantusiasan dalam pelajaran

pada siklus |

diperoleh presentase sebesar 58% dan pada silus Il sebesar

73%. Presentase yang dapat dilihat dari antusias siswa

mengikuti  pelajaran, konsentasi siswa dalam belajar,

keseriusan siswa dalam belajar, kehadiran siswa dalam

pembelajran dengan mencatat hal-hal
pembelajaran berlangsung.
c. Analisi Data

1) Motivasi Siswa pada Siklus |

penting

selama

Hasil angket di atas data motivasi siswa didapat melalui

lembar observasi, hasilnya dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut.
Tabel 4.13
Perbandingan Lembar Observasi dan Angket Motivasi Siswa
pada Siklus |

No . - Data

Indikator Motivasi Lembar Rata
.| Angket
Observasi -rata
1 Tekun menghadapi tugas 59% 59% 59%
2 Senang bekerja mandiri 55% 55% | 55%
3 Berani mempertahankan pendapat 56% 60% 58%
4 Menunjukan minat dan keantusiasan

dalam ;Jembelajaran 56% 58% 56%
Rata-rata 56% 67% 57%

Sumber: Lembar Observasi dan Validitas Soal Jawaban Angket Siswa, 15,16 Maret 2018.

Untuk melihat data observasi dan angket yang

diberikan kepada siswa dapat digambarkan pada grafik sebagai

berikut;
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Gambar 10
Perbandingan Lembar Observasi dan Angket Motivasi
Siswa pada Siklus 1**

61%
60%
60%
* | 59%9%
59% -
58%
58% -
57% - B Lembar Obsevasi
56% 56% 56%
56% - p— Angket
(]

55% - M Columnl
54% -
53% -
52% 1 T T T

A B C D

Keterangan :

A = tekun menghadapi tugas

B = senang bekerja mandiri

C = berani mempertahankan pendapat

D = menunjukan minat dan kenatusiasan dalam

pembelajaran
Berdasarkan tabel perbandingan motivasi dan angket di

atas, terlihat bahwa indikator motivasi yang pertama yakni siswa
tekun menghadapi tugas diperoleh presentase sebesar 59%.
Indikator motivasi yang kedua yaitu siswa mampu bekerja
mandiri diperoleh presentase sebesar 55%. Indokator motivasi
yang ketiga yaitu siswa berani mempertahankan pendapat
diperoleh presentase sebesar 60%. Indikator motivasi yang

keempat yakni siswa berani menunjukan minat dan keantusiasan

* Lembar Observasi dan Validitas Soal Jawaban Angket Siswa, 15,16 Maret 2018.
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dalam pembelajaran diperoleh presentase sebesar 58%.
Berdasarkan hasil angket dan observasi yang diberikan pada
siswa terlihat bahwa penggunaan metode inkuiri belum bisa
meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada siklus I, presentasi
angket dan motivasi belum sesuai dengan target masing-masing
indikator dengan perolehan presentasi minimal > 70% schingga
di lanjutkan ke siklus I1.
a. Motivasi Siswa pada Siklus Il

Berdasarkan analisi di siklus | lembar observasi dan
angket belum dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
sehingga dilanjutkan dengan siklus ke Il dengan perolehan
lembar observasi motivasi dan angket sebagai berikut:

Tabel 4.14

Perbandingan Lembar Observasi dan Angket Motivasi
Siswa pada Siklus 11

Data
No. Indikator Motivasi Lembar Rata-
. | Angket

Observasi rata

1 Tekun menghadapi tugas 68% 81% 74%

2 Senang bekerja mandiri 66% 71% 68%

3 Berani mempertahankan 79% 77% 24%

pendapat

4 I\/Ienunj_ukan minat _ dan 20% 730 71%
keantusiasan dalam pembelajaran

Rata-rata 69% 75% 2%

Sumber: Lembar Observasi Siswa dan Validitas Jawaban Angket
Motivasi Belajar Siswa Kelas VV SDN 1 Pujokerto, 3 dan 5
April 2018

Untuk melihat data observasi dan angket yang
diberikan kepada siswa dapat digambarkan pada grafik sebagai

berikut
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Gambar 11
Perbandingan Lembar Observasi dan Angket Motivasi Siswa pada
Siklus 1%
82% 8100
80%
78% 76% 7%
76% B Lembar Obsevasi
74%
Angket
72%
M Rata-rata

70%
68%
66%

A B c D

Keterangan :
A = siswa tekun menghadapi tugas
B = siswa senang bekerja mandiri
C = siswa berani mempertahankan pendapat
D = siswa menunjukan minat dan kenatusiasan dalam
pembelajaran

Berdasarkan tabel perandingan lembar obsevasi
motivasi dan angket di atas, terlihat bahwa indikator motivasi
yang pertama yakni siswa tekun menghadapi tugas diperoleh
presentase sebesar 74%. Indikator motivasi yang kedua yaitu
siswa mampu bekerja mandiri diperoleh presentase sebesar
68%. Indikator motivasi yang ketiga yaitu siswa berani
mempertahankan pendapat diperoleh presentase sebesar 74%.
Indikator motivasi yang keempat yakni siswa berani

menunjukan minat dan keantusiasan dalam pembelajaran

** Lembar Observasi Siswa dan Validitas Jawaban Angket Motivasi Belajar Siswa
Kelas VV SDN 1 Pujokerto, 3 dan 5 April 2018
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diperoleh presentase sebesar 71% den. Berdasarkan hasil angket
dan observasi yang diberikan pada siswa terlihat bahwa
penggunaan metode inkuiri dapat meningkatkan motivasi yang
didasarkan pada standar yang telah ditentukan yakni minimal
>70% untuk setiap indikator motivasi namu terdapat satu
indikator yang belum tuntas yakni siswa mampu bekerja
mandiri.
2. Hasil Belajar
A. Hasil Belajar Siklus | dan 11
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar
siswa siklus I dan Il selama dalam proses pembelajaran yang telah
dilaksankan. Adapaun hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA

dengan menggunkan metode inkuiri adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus | dan 11
No | Komponen Analisis | Siklus 1 | Siklus Il | Keterengan
1 | Tuntas belajar 62% 90% Meningkat
2 | Belum tuntas belajar 38% 10% Menurun

Sumber: Hasil Belajar (pretes dan posttes) siklus | dan 1l Kelas V mata
pelajaran IPA SDN 1 Pujokerto, 15,16 Maret dan 3,5 April
2018.
Peningkatan hasil belajar dari siklus I dan Il dapat dilihat

dengan grafik di bawah ini.
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Gambar 12

Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11*°
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Dari tabel dan grafik di atas diketahui bahwa hasil belajar siswa
yang tuntas pada siklus | sebesar 62% dan yang belum tuntas sebesar
38%. Ketidak tuntasan ini dikarenakan nilai siswa masih di bawah KKM
<60. Kemudian peneliti melakukan tindakan ke sikllus Il. Pada siklus 11
hasil belajar siswa yang tuntas sebesar 86% dan yang belum tuntas
sebesar 14%.

Berdasarkan analisa di atas dapat diketahui bahwa metode inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar pada mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 1
Pujokerto dengan ketuntasan belajar siswa pada siklus 11 diperoleh presentase
sebesar 86% melebihi standar yang ditetapkan penulis yakni > 70%. Pada
siklus Il metode inkuiri juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada

dengan indikator pencapainya yakni >70. Indikator yang pertama yakni siswa

“® Hasil Belajar (pretes dan posttes) siklus | dan Il Kelas VV mata pelajaran IPA SDN 1
Pujokerto, 15,16 Maret dan 3,5 April 2018.
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tekun menghadapi tugas mencapai 74%, siswa senang bekerja mandiri
mencapai 68%, berani mempertahankan pendapat mencapai 74%, siswa
menunjukan minat dan keantusiasan dalam pembelajaran mencapai 71%
dengan demikian dinyatakan tuntas namun indikator yang kedua yakni

senang bekerja mandi belum tuntas.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang
telah dipaparkan, maka dapat disipulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri  dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa di siklus Il pada mata pelajaran
IPA kelas V SDN 1 Pujokerto Kecamatan Trimurjo tahun pelajaran
2017/2018 dengan dengan indikator nilai yang ditetapkan sebesar >70
dimana empat indikator yakni siswa tekun menghadapi tugas, siswa
senang bekerja mandiri, siswa berani mempertahankan pendapat, dan
siswa menunjukan minat dan keantusiasan dalam belajar dengan
perolehan masing-masing nilai yakni, 74%, 68%, 74%, dan 71%.
Namun terdapat satu indikator yang belum mencapai target yang
ditetapkan yakni indikator motivasi yang ke dua siswa senang bekerja
mandiri

2. Penggunaan dengan menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 1 Pujokerto
Kecamatan Trimurjo tahun pelajaran 2017/2018 dimana perolehan
nilai lebih dari standar yang diperoleh yakni >70% siswa yang tuntas,
dengan ketuntasan presentase nilai pada akhir siklus 11 sebesar 86%

B. Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian  tindakan  kelas  penulis

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di SDN 1
Pujokerto menggunakan metode inkuiri dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar.

2. Bagi siswa SDN 1 Pujokerto diharapkan lebih aktif dalam proses
pembelajaran dapat di capai dengan baik.

3. Untuk sekolah, agar pihak sekolah lebih memberikan lagi motivasi
memberikan motivasi kepada guru mata pelajaran IPA dalam

penggunaan berbagai metode dalam pembelajaran.
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SKRIPSI

PENGGUNAAN METODE INKUIRI UNTUK

MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL

BELAJAR PADA MATA PELAJARAN IPA
KELAS V SDN 1 PUJIOKERTO

T.A 2017/2018
Outline

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO

HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

BAB | PENDAHULUAN
H. Latar Belakang Masalah
I. Identifikasi Masalah
Batasan Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan

. Manfaat Penelitian

ZIr x=

Penelitian yang Relevan
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BAB Il PEMBAHASAN
F. Metode Pembelajaran Inkuiri
4. Pengertian Metode Inkuiri
5. Langkah-langkah pembelajarn Inkuiri
6. Kelebihan dan Kekurangan metode inkuiri
G. Motivasi Belajar
4. Pengertian Motivasi Belajar
5. Faktor-faktor Motivasi Belajar
6. Fungsi dan Ciri-ciri Motivasi Belajar
H. Hasil Belajar
4. Pengertian Hasil Belajar
5. Kiriteria Hasil Belajar
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
I. Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam
5. Pengertian pembelajaran IPA
6. Tujuan Pembelajaran IPA
7. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA
8. Materi Pembelajaran IPA
J. Hipotesis Penelitian
BAB IIl METODE PENELITIAN
H. Definisi Oprasional Fariabel
3. Variabel Bebas
4. Variabel Terikat
I. Seting Lokasi dan Subjek Penelitian
4. Seting Lokasi Penelitian
5. Subjek Peneleitian
6. Waktu Penelitian
J.  Prosedur Penelitian
3. Pelaksanaan Siklus 1
4. Pelaksanaan Siklus Il

K. Tehnik Pengumpulan Data
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6. Metode Observasi

7. Angket

8. Dokumentasi

L. Instrumen Penelitian

M. Tehnik Analisa Data
2. Analisa Kualitatif
3. Analisi Kuantitatif

N. Indikator Keberhasilan

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 1 Pujokerto
Visi, Misi dan Tujuan SDN 1 Pujokerto
Identitas Sekolah

i

o o

Sarana Prasarana
e. Keadaan Siswa SDN 1 Pujokerto
f. Keadaan Pegawai SDN 1 Pujokerto
g. Struktur Organisasi SDN 1 Pujokerto
h. Danah Lokasi SDN 1 Pujokerto
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Pelaksanaan Siklus |
b. Pelaksanaan Siklus 11
B. Pembahasan
A. Pembahasan
1. Motivasi Belajar Siswa Pada Saat Pembelajaran
2. Hasil Belajar
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BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Smester
Tahun Pelajaran
Standar Kompetensi

: SDN 1 Pujokerto

: V (Lima)/ll(Dua)
: 2017/2018
. 6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model

SILABUS

94

Kompetensi Dasar

Indikator

Materi

Instrumen Penilaian

Kegiatan

Sumber

6.1. Mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya

Mengingat sifat-
sifat cahaya
Menyebutkan
sifat-sifat cahaya
Menjelasaskan
sifat-sifat cermin
datar
Mempraktekan
sifat-sifat cermin
datar
Menjelaskan
pemantulan
cahaya pada
cermin cekung
Menjelasaskan
pemantulan
cahaya pada
cermin cembung
Mempraktekan
pemantulan
cahaya pada
cemin cekung
Mempraktekan

Sifat-sifat cahaya
Pemantulan cahaya
pada cermin datar
Pemantulan cahaya
pada cermin
cembung
Pemantulan cahaya
pada cermin
cekung

Manfaat sifat
cahaya

Tehnik

Isai

Mengamati cahaya
dan sifatnya.
Mengidentifikasi
pemantulan cahaya
pada cermin datar
Mengidentifikasi
pemantulan cahaya
pada cekung
Mengidentifikasi
pemantulan cahaya
pada cembung
Mengidentifikasi
disperensi cahaya
Mengenali manfaat
cahaya bagi
kehidupan

Buku IPA kelas 5
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pemantulan
cahaya pada
cermin cekung
Menjelaskan sifat
cahaya dapat
merambat lurus
Menjelaskan sifat
cahaya dapat
mengalami
pembiasan
Menjelaskan sifat
cahaya dapat
menembus benda
bening
Mempraktekan
sifat cahaya dapat
merambat lurus
Mempraktekan
sifat cahaya dapat
mengalami
pembiasan
Mempraktekan
sifat-sifat cahaya
dapat menembus
benda bening
Mengetahui
disperesi cahaya
Menjelaskan
disperesi cahaya
Mempraktekan
disperesi cahaya

Buku IPA kelas 5




6.2. Memgbuat suatu e Menyebutkan e Periskop sederhana e Membeuat lup Buku IPA kelas 5
karya/model langkah-langkah | e Lup sederhana sederhana
misalnya mebuat periskop ¢ Membuat lup
periskop atau lensa sederhana : sederhana
dari bahan e Mempraktekan
sederhana membuat
dengan dengan periskop
menerapkan sifat sederhana
sifat cahaya. e Menyebutkan
bahan-bahan
pembuatan lup
sederhana
¢ Mempraktekan !
membuat lup
sederhana
Mengetahui,
g,(%/xfpaja_ﬂsckqlgp SDN 1 Pujokerto . Guru Mata Pelajaran

| ' %'ﬁn f
KAMILAH, §.Pd.I 0
0615 8011012

NIP.196108021983032011 NIP. 1969
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RECANA PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SDN 1 Pujokerto
Kelas : V/Lima
Smester : 11/Dua
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit
Siklus Vil

A. Standar Kompetensi
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu
karya/model
B. Kompetensi Dasar
6.1.Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
C. Indikator
e Menjelaskan sifat-sifat cermin datar
e Mempraktekan sifat-sifat cermin datar
D. Tujuan
e Siswa dapat menjelasaskan sifat-sifat cermin datar
¢ Siswa dapat mempraktekan sifat-sifat cermin datar
E. Media
Papan tulis
Spidol
Cermin datar
F. Sumber
Buku IPA untuk SD kelas V Indriani, dkk Kementrian Pendidikan
Nasional Tahun 2010.
G. Metode
Inkuiri
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Pembuakaan
Dalam kegiatan ini, guru:
- Mengucapkan salam
- Mengabsen kehadiran siswa
- Mengkondisikan siswa untuk belajar.
- Mengajak siswa untuk bernyanyi
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2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Memberikan gambaran umum tentang cahaya

Membagi siswa ke dalam empat kelompok

Memberikan pertanyaan acuan. “Bagaimana bayangan pada
cermin datar?”

Memancing keiningintahuan siswa tentang materi cermin datar
Meminta siswa menyebutkan apa saja yang di ketahui tentang
cermin datar dan sifat bayangannya.

Merumuskan dugaan sementara sifat cermin datar

Menuliskan laporan sederhana hasil penlitian

Meminta siswa melakukan eksperimen

Meminta siswa membuat laporan sederhana dari eksperimen
yang telah dilakukan.

b. Elaborasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Meminta siswa melakukan eksperimen

Meminta siswa membuat laporan sederhana dari eksperimen
yang telah dilakukan.

Meminta setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil
dari praktikummnya.

Menjelaskan materi dan membuat kesimpulan materi sifat-sifat
cahaya dan cermin datar.

c. Konfirmasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Bertanya kepada siswa tentang materi yang belum jelas
Meluruskan  kembali apabila ada kekeliruan dalam
mengerjakan tugas.

3. Kegitan Penutup
Dalam kegiatan ini, guru:
- Guru dan siswa menyimpulkan materi
- Memberikan motivasi kepada siswa
- Menutup kegiatan pemebelajaran dengan salam.



L. Penilain

Format Penilaian
No Nama Siswa Nilai

1
2
3

Catatam: skor benar X 20

Mengetahui,
15 Maret 2018
GuruKelas V - Peneliti
to Norma Azizah

NIP. 19690615 OOSOII}W‘ NPM. 14120435

‘.\»‘ ) " N - '|§

KAMIAH S.Pd.1
NIP. 196108021983032011

M



Nama Sekolah

RECANA PEMBELAJARAN
(RPP)

: SDN 1 Pujokerto

Kelas : V/Lima

Smester : 1l/Dua

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Siklus il

A. Standar Kompetensi

100

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu
karya/model

. Kompetensi Dasar

6.1.Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

. Indikator

e Menjelaskan pemantulan cahaya pada cermin cekung

e Menjelaskan pemantulan cahaya pada cermin cembung

e Mempraktekan pemantulan cahaya pada cemin cekung dan cembung

. Tujuan

e Siswa dapat menjelaskan pemantulan cahaya pada cermin cekung

¢ Siswa dapat menjelasaskan pemantulan cahaya pada cermin cembung

e Siswa dapat mempraktekan pemantulan cahaya pada cemin cekung
dan cembung

. Media

Papan tulis

Spidol

Sendok sayur dari stenlis

. Sumber

Buku IPA untuk SD kelas V Indriani, dkk Kementrian Pendidikan
Nasional Tahun 2010.

. Metode

Inkuiri
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H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Pembuakaan
Dalam kegiatan ini, guru:

Mengucapkan salam
Mengabsen kehadiran siswa
Mengkondisikan siswa untuk belajar.

b. Motivasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Mengajak siswa untuk bernyanyi

2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Memberikan gambaran umum tentang cermin cekung dan
cembung

Membagi siswa ke dalam empat kelompok

Memberikan pertanyaan acuan. “Bagaimana pemantulan
cahaya pada cermin cekung dan cembung?”

Memancing keiningintahuan siswa tentang materi cermin
cembung dan cekung

Meminta siswa menyebutkan apa saja yang di ketahui tentang
bayangan cermin datar dan cermin cembung

Merumuskan dugaan sementara sifat cermin cekung dan
cembung

Menuliskan laporan sederhana hasil penlitian

Meminta siswa melakukan eksperimen

Meminta siswa membuat laporan sederhana dari eksperimen
yang telah dilakukan.

b. Elaborasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Meminta siswa melakukan eksperimen

Meminta siswa membuat laporan sederhana dari eksperimen
yang telah dilakukan.

Meminta setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil
dari praktikummnya.

Menjelaskan materi dan membuat kesimpulan materi
pemantulan cahaya pada cermin cembung dan cekung



c. Konfirmasi

Dalam kegiatan 1ni, guru:

A

- Bertanya kepada siswa tentang materi yang belum jelas

- Meluruskan kembali apabila
mengerjakan tugas.

d. Kegitan Penutup

Dalam kegiatan ini, guru:
Guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama
- Memberikan motivasi kepada siswa
- Menutup pembelajaran dengan salam

ada kekelimman dalam

I. Penilain
Format Penilaian,
No Nama Siswa Nilai
1
2
3
Catatam: skor benar X 20
Mengetahui,
16 Maret 2018
Gifu Kelas V Peneliti
Norma Azizah

NIP. 196906152008011042 <.

"/ “Kepala Sekolah

NPM. 14120435

. ,

NIP. 196108021983032011
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RECANA PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : SDN 1 Pujokerto

Kelas

: V/Lima

Smester : 11/Dua
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit

Siklus
A.

a1

Standar Kompetensi

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu
karya/model

Kompetensi Dasar

6.2.Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

Indikator

e Menjelaskan sifat cahaya dapat merambat lurus

e Menjelaskan sifat cahaya dapat mengalami pembiasan

e Menjelaskan sifat cahaya dapat menembus benda bening

e Mempraktekan sifat cahaya dapat merambat lurus, mengalami
pembiasan dan menembus benda bening

Tujuan

¢ Siswa dapat menjelaskan sifat cahaya dapat merambat lurus

e Siswa dapat menjelaskan sifat cahaya dapat mengalami pembiasan

e Siswa dapat menjelaskan sifat cahaya dapat menembus benda bening

e Siswa dapat mempraktekan sifat cahaya dapat merambat lurus,
mengalami pembiasan dan menembus benda bening

Media

Papan tulis

Spidol

Gelas

Koin

Air

Center

Sumber

Buku IPA untuk SD kelas V Indriani, dkk Kementrian Pendidikan
Nasional Tahun 2010.



G. Metode

Inkuiri
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H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal

Pembuakaan

Dalam kegiatan ini, guru:

a.

Mengucapkan salam
Mengabsen kehadiran siswa
Mengkondisikan siswa untuk belajar.

Motivasi

Dalam kegiatan ini, guru:
Mengajak siswa untuk bernyanyi

2 Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan ini, guru:

a.

Memberikan gambaran umum tentang cahaya

Membagi siswa ke dalam empat kelompok

Memberikan pertanyaan acuan. “Bagaimana sifat-sifat cahaya
seperti cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat mengalami
pembiasan, dan cahaya dapat menembus benda bening dapat
terjadi?”

Memancing keiningintahuan siswa tentang sifat cahaya dapat
merambat lurus dan cahaya dapat mengalami pembiasan.
Meminta siswa menyebutkan apa saja yang di ketahui tentang
sifat cahaya dapat merambat lurus dan mengalami pembiasan.
Merumuskan dugaan sementara sifat cahaya dapat merambat
lurus dan dapat mengalami pembiasan.

Menuliskan laporan sederhana hasil penlitian

Meminta siswa melakukan eksperimen

Meminta siswa membuat laporan sederhana dari eksperimen
yang telah dilakukan.

Elaborasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Meminta siswa melakukan eksperimen

Meminta siswa membuat laporan sederhana dari eksperimen
yang telah dilakukan.

Meminta setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil
dari praktikummnya.
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- Menjelaskan materi dan membuat kesimpulan materi sifat-sifat
cahaya berupa cahaya dapat merambat Irurus, pembiasan
cahaya, dan cahaya dapat menembus benda bening.

c. Konfirmasi

Dalam kegiatan ini, guru:

- Guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama

- Bertanya kepada siswa tentang materi yang belum jelas

- Meluruskan  kembali apabila ada kekeliruan dalam
mengerjakan tugas.

3. Kegitan Penutup
Dalam kegiatan ini, guru:
- Guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama
- Memberikan motivasi kepada siswa
- Menutup pembelajaran dengan salam

I. Penilain
Format Penilaian

Nama Siswa Nilai

ww-—g

Catatam: skor benar X 20

Mengetahui,
. 5 April 2018
Peneliti
NN: Azizah
008011012 ‘ NPM. 14120435
/3>~ Kepala Sekolah
<l r
KAMILAH S.Pd.I

NIP. 196108021983032011
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RECANA PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SDN 1 Pujokerto
Kelas : V/Lima
Smester : 11/Dua
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit
Siklus 1/

A. Standar Kompetensi
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu
karya/model
B. Kompetensi Dasar
6.1. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
C. Indikator
e Menjelaskan disperesi cahaya
e Mempraktekan disperesi cahaya
D. Tujuan
e Siswa dapat menjelaskan disperesi cahaya
e Siswa dapat mempraktekan disperesi cahaya
E. Media
Papan tulis
Spidol
Baskom
Air
Cermin datar
F. Sumber
Buku IPA untuk SD kelas V Indriani, dkk Kementrian Pendidikan
Nasional Tahun 2010.
G. Metode
Inkuiri
H. Materi
Disperesi cahaya
I. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Pembuakaan
Dalam kegiatan ini, guru:
- Mengucapkan salam
- Mengabsen kehadiran siswa
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Mengkondisikan siswa untuk belajar.

b. Motivasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Mengajak siswa untuk bernyanyi

2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Memberikan gambaran umum tentang cahaya

Membagi siswa ke dalam empat kelompok

Memberikan pertanyaan acuan. “apa itu disperesi cahaya?”
Memancing keiningintahuan siswa tentang disperesi cahaya
Meminta siswa menyebutkan apa saja yang di ketahui tentang
contoh materi disperesi cahaya

Merumuskan dugaan sementara proses terjadinya pelangi
Menuliskan laporan sederhana hasil penlitian

Meminta siswa melakukan eksperimen

Meminta siswa membuat laporan sederhana dari eksperimen
yang telah dilakukan.

b. Elaborasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Meminta siswa melakukan eksperimen
Meminta siswa membuat laporan sederhana dari eksperimen

yang telah dilakukan.
Meminta setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil

dari praktikummnya.
Menjelaskan materi dan membuat kesimpulan materi tentang

disperesi cahaya

c. Konfirmasi
Dalam kegiatan ini, guru:

Bertanya kepada siswa tentang materi yang belum jelas
Meluruskan  kembali apabila ada kekeliruan dalam

mengerjakan tugas.

3. Kegitan Penutup
Dalam kegiatan ini, guru:
- Guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama
- Memberikan motivasi kepada siswa
- Menutup pembelajaran dengan salam



L. Penilain

Format Penilaian
No Nama Siswa Nilai
1
2
3
Catatam: skor benar X 20
Mengetahui,
® 5 Apnil 2018
GurfyKelas V Peneliti
He Norma Azizah
NIP. 1969061 008011012

\

’VK*e‘pa;a Sekolah

o

S

KAMILAH S.Pd.1

NPM. 14120435

NIP. 196108021983032011



Tabel

Kisi-kisi Soal Pretes dan Postest Siklus |

Mata Pelajaran  IPA
SK : 6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan
Membuat suatu karya/model

KD : 6.1.Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

No
Indikator No Soal

Essay

1 Menjelasaskan sifat-sifat cermin datar 1

2. Mempraktekan sifat-sifat cermin datar 2

3 Menjelaskan pemantulan cahaya pada cermin 3
cekung

4 Mempraktekan pemantulan cahaya pada cemin
cembung 4

5 Mempraktekan pemantulan cahaya pada cemin
cekung dan cembung 5

109
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Soal Pretes

a s e

o E

B

a bk owneE

Bagaimana besar bayangan pada cermin datar?

Bagaimana jarak antara bayangan dengan cermin datar?

Bayangan maya dan diperkecil adalah sifat dari cermin?

Bayangan benda selalu maya, tegak dan di perbesar adalah sifat cermin?
Bentuk cekungan berwarna silver pada senter adalah contoh dari cermin?

Kunci Jawaban

Sama dengan bayangan

Jarak bayangan sama dengan benda aslinya
Cekung

Cembung

Cekung

Soal Posttes

Bagaimana tinggi bayangan pada cermin datar?
Sebutkan satu contoh sifat bayangan pada cermin datar?
Sifat bayangan pada cermin cekung adalah?

Sifat bayanan pada cermin cembung adalah?

Spion mobil adalah contoh dari penggunaan cermin?

Kunci Jawaban

Sama dengan bayangan

Besar bayangan sama dengan asalinya, bentuk bayangan sama dengan
aslinya, posisi kiri dan kanan pada bayanan terbalik, bayangan bersifat
maya.

Tegak dan diperkecil

Tegak dan doperbesar

Cermin cembung



Kisi-kisi Soal Pretes dan Postest Siklus 11

Mata Pelajaran  IPA

SK

: 6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan

Membuat suatu karya/model

KD : 6.1.Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
No No Soal
Indikator
Essay
1. | Menjelaskan sifat cahaya dapat merambat lurus
1
2. | Menjelaskan sifat cahaya dapat mengalami | 2
pembiasan
3. | Menjelaskan sifat cahaya dapat menembus 3
benda bening
4. | Mempraktekan sifat cahaya dapat merambat
lurus, mengalami pembiasan dan menembus
benda bening
5. | Menjelaskan disperesi cahaya 4
6. | Mempraktekan disperesi cahaya 5

111
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Soal Pretes

Jawablah soal di bawah ini dengan benar!

SAE I

N

o1

gk wn

Ok wn PR

Apa yang dimaksud dengan cahaya dapat merambat lurus?
Apa yang dimaksud cahaya dapat mengalami pembiasan?

Apa yang dimaksud dengan cahaya dapat menembus benda bening?
Sebutkan warna-warna yang ada pada cahaya matahari?
Pantulan cahaya yang diuraikan oleh butiran-butiran air di sebut dengan?

Kunci Jawaban

Cahaya yang merambat dan terlihat lurus

Cahaya yang dapat membuat benda terlihat lebih besar jika di dalam air
Cahaya yang dapat melewati benda-benda bening seperti plastik bening,
kaca dan lain sebagainya.

Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan unggu.

Pelangi

Soal Posttes

Bentuk cahaya yang terlihat tampak lurus dan sejajar adalah sifat cahaya
yang dapat...

Koin yang terlihat besar ketika berada di dalam air adalah contoh dari...
Cahya dapat melewati kaca yang transparan adalah contoh dari...

Sebutkan warna-warna dalam pelangi!
Jelaskan proses terjadinya pelangi!

Kunci Jawaban

Merambat lurus

Cahaya dapat dibiaskan

Cahaya yang dapat menembus benda bening.

Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan unggu.

Cahaya yang melewati butiran-butiran air dibelokan atau diuraikan
membentuk sebuah warna yang disebut dengan pelangi.



Lembar Observasi Motivasi Siswa

Tabel

Siklus |1 Pertemuan ke-I11
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Aspek yang Diamati Skor
No. Nama A C D E
1 | Anita Saputri 4 3 3 4 14
2 | Ardiansyah Sanjaya 4 4 5 4 17
3 | Agil Zakkia 0 0 0 0 0
4 | Ardi Saputra 4 4 3 4 15
5 | Amanda Saputri 3 2 3 4 12
5 | Berliana Devi Saputri 3 4 5 4 16
6 | Fadhil Alfarel 4 4 4 3 15
7 Fera Aulia 0 0 0 0 0
8 Fifi Arentika Sari 4 4 5 4 17
9 Fahrul Huda 4 3 4 4 15
10 | Gilang Fajar R 0 0 0 0 0
11 | Indriana Arum Sari 4 4 4 4 16
12 | Jafaril Dwi K 4 4 4 4 16
13 | M Fuad Fardani 0 0 0 0 0
14 | Reval Subhana 4 4 4 4 16
15 | Rasya ArgaAP 5 3 4 4 16
16 | Sula Citra Dewi 4 4 3 4 15
17 | Taufik Firmasyah 5 4 5 4 18
18 | Zalfa Nadia Mariska 4 4 4 4 16
19 | Naila Aprilia 4 4 3 4 15
20 | Andre Renaldo 4 4 4 4 16
Jumlah 68 63 67 67 265
Rata-rata 3 3 3 3 12
Presentase

Aspek yang diamati:

o0Ow>

: Tekun menghadapi tugas
: Senang bekerja mandiri

: Dapat mempertahankan pendapatnya

: menunjukan minat dan keantusiasan dalam pelajaran




Kriteria:
1. Sangat kurang
2. Kurang

Pujokerto,15 Maret 2018
O ator
/

NIP.196906152008011012

N4



Tabel

Lembar Observasi Motivasi Siswa
Siklus 1 Pertemuan ke-1
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Aspek yang Diamati Skor
No. Nama A B C D
1 | Anita Saputri 3 4 3 2 12
2 | Ardiansyah Sanjaya 4 3 3 4 11
3 | Agil Zakkia 0 0 0 0 0
4 | Ardi Saputra 3 4 4 3 14
5 | Amanda Saputri 2 3 3 2 10
6 | Berliana Devi Saputri 3 3 3 4 13
7 | Fadhil Alfarel 3 3 3 2 8
8 Fera Aulia 0 0 0 0 0
9 Fifi Arentika Sari 2 2 4 4 12
10 | Fahrul Huda 4 4 2 3 13
11 | Gilang Fajar R 0 0 0 0 0
12 | Indriana Arum Sari 3 3 3 3 12
13 | Jafaril Dwi K 3 3 4 4 14
14 | M Fuad Fardani 0 0 0 0 0
15 | Reval Subhana 3 2 3 3 11
16 | Rasya Arga AP 4 4 2 3 13
17 | Sula Citra Dewi 4 4 2 4 14
18 | Taufik Firmasyah 4 4 4 2 14
19 | Zalfa Nadia Mariska 4 2 3 3 12
20 | Naila Aprilia 4 2 2 4 12
21 | Andre Renaldo 3 3 3 2 11
Jumlah 56 53 51 52 206
Rata-rata 3 2 2 2 10
Presentase

Aspek yang diamati:

A : Tekun menghadapi tugas
B : Senang bekerja mandiri

C : Dapat mempertahankan pendapatnya

D : menunjukan minat dan keantusiasan dalam pelajaran




Kriteria:

Sangat kurang
Kurang
Cukup

DB

Pujokerto,16 Maret 2018
O ator Ve

0
NIP.196906152008011012

™



Lembar Observasi Motivasi Siswa

Tabel

Siklus 11 Pertemuan ke-1
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Aspek yang Diamati Skor
No. Nama A B C D
1 | Anita Saputri 4 4 3 3 17
2 | Ardiansyah Sanjaya 3 3 4 3 16
3 | Agil Zakkia 3 4 5 3 15
4 | Ardi Saputra 4 4 4 2 14
5 | Amanda Saputri 4 2 4 3 16
6 | Berliana Devi Saputri 3 3 3 4 17
7 | Fadhil Alfarel 3 4 4 3 17
8 | Fera Aulia 4 3 4 4 18
9 | Fifi Arentika Sari 2 3 3 3 15
10 | Fahrul Huda 4 2 4 3 16
11 | Gilang Fajar R 4 5 4 4 17
12 | Indriana Arum Sari 3 3 3 4 17
13 | Jafaril Dwi K 0 0 0 0 0
14 | M Fuad Fardani 4 3 4 4 15
15 | Reval Subhana 3 2 4 2 15
16 | Rasya Arga AP 4 3 3 3 16
17 | Sula Citra Dewi 3 4 2 4 16
18 | Taufik Firmasyah 3 3 4 3 10
19 | Zalfa Nadia Mariska 3 4 5 3 15
20 | Naila Aprilia 5 3 4 4 16
21 | Andre Renaldo 3 4 2 3 15
Jumlah 69 66 73 65 313
Rata-rata 3 3 3 3 15
Presentase

Aspek yang diamati:

o0Ow>

: Tekun menghadapi tugas
: Senang bekerja mandiri

: Dapat mempertahankan pendapatnya

: menunjukan minat dan keantusiasan dalam pelajaran




Kriteria:

Sangat kurang
Kurang
Cukup

DN

Sangat

Pujokerto, 3 April 2018
0 ator s

¢

HERIY
NIP.196906152008011012



Tabel

Lembar Observasi Motivasi Siswa
Siklus 11 Pertemuan ke-11
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Aspek yang Diamati Skor
No. Nama A B C D
1 | Anita Saputri 4 4 4 5} 17
2 | Ardiansyah Sanjaya 4 3 5 4 16
3 | Agil Zakkia 3 4 4 5 16
4 | Ardi Saputra 4 4 4 5 17
5 | Amanda Saputri 3 4 4 4 15
6 | Berliana Devi Saputri 4 3 5 3 15
7 | Fadhil Alfarel 4 3 4 4 15
8 Fera Aulia 4 4 4 4 16
9 Fifi Arentika Sari 4 4 5 4 17
10 | Fahrul Huda 3 3 2 5 13
11 | Gilang Fajar R 4 4 4 4 16
12 | Indriana Arum Sari 4 5 4 4 17
13 | Jafaril Dwi K 0 0 0 0 0
14 | M Fuad Fardani 4 5 4 4 17
15 | Reval Subhana 4 3 4 5 16
16 | Rasya ArgaAP 4 4 5 4 17
17 | Sela Citra Dewi 3 4 4 4 15
18 | Taufik Firmasyah 4 4 5 4 17
19 | Zalfa Nadia Mariska 4 4 4 4 16
20 | Naila Aprilia 5 4 4 5 18
21 | Andre Renaldo 0 0 0 0 0
Jumlah 73 73 79 81 306
Rata-rata 3 3 4 4 15
Presentase

Aspek yang diamati:

o0Ow>

Kriteria:

Kurang
Cukup
Baik
Sangat

a0 E

: Tekun menghadapi tugas
: Senang bekerja mandiri

: Dapat mempertahankan pendapatnya

: menunjukan minat dan keantusiasan dalam pelajaran

Sangat kurang
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Pujokerto, 5 April 2018
O ator
A
O

NIP.196906152008011012



KISI-KISI ANGKET MOTIVASI SISWA
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Aspek

Jenis Motivasi

Indikator

No Item

Motivasi peserta
didik

Tekun mneghadapi
tugas

Mengerjakan setiap
tugas/PR yang
diberikan oleh guru

1

Mengerjakan tugas

sesuai dengan tugas

yang diberikan

Mengumpulkan
tugas tepat waktu

Tidak mudah
menyerah dalam
menyeesaikan soal
yang diberikan

Senang bekerja
mandiri

Tidak mudah
meminta bantuan
kepada orang lain

Tidak mudah
meyontek

Mempertahankan
pendapat

Berani
mengunkapkan
pendapat

Konsisten pada
pendapat yang
diyakini

Menggunkan yang
alasan logis dalam
berpendapat

Menunjukan minat
dan keantusiasan
dalam pelajaran

Senang mengikuti
pelajaran

10

Banyak mengajan
pertanyaan selama
pembelajaran

11

Fokus/konsentrasi

terhdap pembelajaran

yang berlangsung

12

Tidakmengobrol

dengan teman selama

guru menjelaskan
materi

13

Selalu hadir dalam
pelajaran

14

Mencatat hal-hal
penting yang

berhubungan dengan

materi ajar

15
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Angket Siswa

Perhatikan :

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kalian
Berilah tanda silang (x) jawaban yang menurut kalian benar atau sesuai
dengan kalain
Jawaban kalian tidak akan mempengaruni nilai
Tulislah nama dan tanda tangan di tempat yang telah diselesaikan
Pertanyaan:
1. Apakah anda ritin mengerjakan tugas atau PR yang diberikan oleh
guru?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
2. Apakah anda mengerjakan tugas yang diberikan tersebut sesuai denga
nmateri yang diberikan?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
3. Apakah anda mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru tepat
pada waktunya?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
4. Apakah anda mengerjakan tugas mengalami ksulitan?
a. Selalu
b. Kadan-kadang
c. Tidak
5. Apakah anda mengerjakan setiap soal yang diberikan oleh guru tanpa
bantuan orang lain?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
6. Pernahkan anda menyontek ketika mengerjakan tugas?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
7. Anda berani menjawab pertanyaan atau membrikan pendapat atas
pertanyaan yang diberikan oleh guru selama pembelajaran
berlangsung?
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a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
8. Apakah anda berani memepertahankan pendapat atau jawaban yang
anda kemukakan?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
9. Apakah pendapat yang anda kemukakan sesuai dengan materi atau
pertanyaan yang diberikan?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
10. Apakah anda senang mengikuti pelajaran IPA ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
11. Apakah anda berani bertanya apabila ada materi yang belum mengerti?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
12. Apakah anda pernah mengobrol dengan teman ketika guru
menjelaskan materi?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
13. Apakah anda lebih fokus dalam pembelajaran yang telah berlangsung?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
14. Apakah anda selalu hadir dalam pelajaran IPA?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
15. Apakah anda mencatat hal-hal yang berhubungan dengan materi yang
disampaikan?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak
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SKOR ANGKET MASING-MASING ITEM

Skor

No.
Item

10
11
12
13
14
15
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PENGHITUNGAN DRAJAT ANGKET TINGKAT MOTIVASI

BELAJAR SISWA PADA SIKLUS 11
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PENGHITUNGAN DRAJAT ANGKET TINGKAT MOTIVASI

BELAJAR SISWA PADA SIKLUS |
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No Nama 1| 2[3]4]5]6]7 Sl;or 9 [10]11]12]13]14] 15
1 Anita Saputri 3 (3|3 |22 |2|1|1|3|2|2|2]1]3
2 Ardiansyah Sanjaya | 3 | 2 | 3 |2 |3 |1 |3 2|2 |3 |3 |2]|3]|3]2
3 Agil Zakkia o|lo|lo|lo|jo|o|lo|O|O|O|O|O]|O]|OF|O
4 Ardi Saputra 1112|131 |1|1]1]2]3|1]|1
5 Amanda Saputri 3 (322|223 |3|2|3|2|1]2]3
6 gaerr)lu'?r?a Devi 3 (3|2 |1|2|1]|2]2|3|3|2|2]|1]2]2
7 Fadhil Alfarel 2|33 |2|3|2|2|3|3|3|2|2]|]2]|3]3
8 Fera Aulia o|lo|lo|lo|o|]oOo|lO|J]O|O|]O|O|O]|]O]|O|O
9 Fifi Arentika Sari 3|3 (3|2 |2|2|2|2|2|3]|]1]|]2]2]S3 3
10 | Fahrul Huda 112|121 |1|2|2]|3|2|2|3]2] 3
11 | Gilang Fajar R ojlojo|lo|ojoOo|O|O]|]O|O|O|O|O]|]O]|oO
12 |IndrianaArumSari | 3 |1 |3 [ 3|2 |2 |3 |3 |3 |13 |2]|2]|3]1
13 | Jafaril Dwi K 3133|2332 |3|3|3|2|1]2]3]3
14 | M Fuad Fardani o|lo|lo|lo|jo|oOo|lO|]O|O|]O|O|O]|]O]|O| O
15 | Revali Subahana 2 (31|22 |2 |2|2|2|2|2]|2]2]|3]1
16 | Rasya Arga AP 111|131 |3|3|1|1]|1]2|1|1]a1
17 | Sela Citra Dewi 2 13|22 1|2 |2|1|3|3|3|2]3]|1]|2
18 | Taufik Firmasyah 3222|1233 |2|3|2|3|3]|3]?2
19 Zalf_a Nadia 113|113 |2 |1|1|2|2|2]|]2|1|2]|2
Mariska

20 | Naila Aprilia 2 2 1 2
21 | Andre Renaldo 3 3 3 3

Jumlah 40 | 40 | 36 | 32|36 |33 |35|38|40 |40 |35 |35|35 |42 | 34




Data Persebaran Jawaban Angket Motivasi Siswa Pada Siklus 1

Presentase Persebaran Jawaban Angket Siswa Peritem Siklus |

Item Jawaban Per Item Jumlah
Soal | Tinggi | Sedang | Rendah | Ketidak
hadiran
1 10 3 4 4 21
2 10 3 4 4 21
3 7 5 5 4 21
4 2 11 4 4 21
5 6 7 4 4 21
6 3 10 4 4 21
7 6 6 5 4 21
8 8 5 4 4 21
9 8 7 2 4 21
10 10 3 4 4 21
11 4 10 3 4 21
12 3 12 2 4 21
13 6 6 5 4 21
14 11 3 3 4 21
15 5 7 5 4 21
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No Soal Indikator Presentase Peritem Jumlah
Motivasi Tinggi | Sedang | Rendah | Ketidak
Hadiran

1 Tekun 48% 14% 19% 19% 100%

2 menghadapi 48% 14% 19% 19% 100%

3 tugas 33% 24% 24% 19% 100%

4 10% 48% 19% 19% 100%
Rata-rata - 35% 25% 20% 19% 100%
5 Senang bekerja | 29% 33% 19% 19% 100%

6 mandiri 14% 48% 19% 19% 100%
Rata-rata - 21% 40% 19% 19% 100%
7 Mempertahank | 29% 28% 24% 19% 100%

8 an pendapat 38% 24% 19% 19% 100%

9 38% 33% 10% 19% 100%
Rata-rata - 35% 28% 18% 19% 100%
10 Menunjukan 48% 14% 19% 19% 100%

11 minat dan 19% 48% 14% 19% 100%

12 keantusiasan 10% 57% 14% 19% 100%

13 dalam belajar 29% 29% 24% 19% 100%

14 52% 14% 14% 19% 100%

15 24% 14% 14% 19% 100%
Rata-rata - 30% 29% 16% 19% 100%




Data Persebaran Jawaban Angket Motivasi Siswa Siklus |

Item Jawaban Per Item Jumlah
Soal | Tinggi | Sedang | Rendah | Ketidak
hadiran
1 14 5 - 2 21
2 15 3 1 2 21
3 11 3 5 2 21
4 10 6 3 2 21
5 9 8 2 2 21
6 9 7 3 2 21
7 19 - - 2 21
8 8 8 3 2 21
9 10 6 3 2 21
10 13 6 6 2 21
11 10 6 3 2 21
12 7 12 - 2 21
13 11 5 3 2 21
14 12 6 1 2 21
15 10 7 2 2 21

Presentase Persebaran Jawaban Angket Siswa Peritem Siklus 11
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No Soal Indikator Presentase Peritem Jumlah
Motivasi Tinggi | Sedang | Rendah | Ketidak
Hadiran

1 Tekun 67% 23% - 10% 100%

2 menghadapi tugas | 71% 14% 5% 10% 100%

3 52% 14% 24% 10% 100%

4 48% 28% 19% 10% 100%
Rata-rata - 59% 19% 12% 10% 100%
5 Senang bekerja 43% 38% 9% 10% 100%

6 mandiri 43% 33% 14% 10% 100%
Rata-rata - 43% 35% 12% 10% 100%
7 Mempertahankan 90% - - 10% 100%

8 pendapat 38% 38% 14% 10% 100%

9 48% 28% 14% 10% 100%
Rata-rata - 59% 22% 9% 10% 100%
10 Menunjukan 62% - 28% 10% 100%

11 minat dan 48% 28% 14% 10% 100%

12 keantusiasan 33% 57% - 10% 100%

13 dalam belajar 52% 24% 14% 10% 100%

14 57% 28% 5% 10% 100%

15 48% 33% 9% 10% 100%
Rata-rata - 50% 28% 12% 10% 100%




129

Siklus |
1. Siswa tekun menghadapi tugas

N = Jumlah soal X skor maksimal X jumlah siswa
N=4x3x21

N= 252

F= Jumlah skor item

F=40+40+ 36 + 32

F=148

F
% =— x 100
N

% =28 100
0= 252 %

% =59 %
2. Senang bekerja mandiri
N = Jumlah soal X skor maksimal X jumlah siswa
N=2x3x21
N= 126
F= Jumlah skor item
F=136 + 33
F= 69

F
% =— x 100
N

% = 22 x 100
=—X
°~ 126

% =55%
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3. Mempertahankan pendapat
N = Jumlah soal X skor maksimal X jumlah siswa
N=3x3x21
N= 189
F= Jumlah skor item
F=35+38+40

F=113

F
% =— x 100
N

% = 2 4 100
=—X
°~ 189

% = 60%

4. Menunjukan minat dan keantusiasan dalam belajar
N = Jumlah soal X skor maksimal X jumlah siswa
N=6x3x21
N= 378
F= Jumlah skor item
F=40+35+35+35+42+34
F=221

F
% =— x 100
N

221
% =——— x 100
378

% =58 %
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Siklus 11
1. Siswa tekun menghadapi tugas

N = Jumlah soal X skor maksimal X jumlah siswa
N=4x3x21

N= 252

F= Jumlah skor item

F=54 +52 + 54 + 45

F=205

F
% =— x 100
N

% =22 1 100
0= 252 %

%=81%
2. Senang bekerja mandiri
N = Jumlah soal X skor maksimal X jumlah siswa
N=2x3x21
N= 126
F= Jumlah skor item
F=45+44

F=289

F
% =— x 100
N

% = =2 x 100
=—X
°~ 126

% =71%
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3. Mempertahankan pendapat
N = Jumlah soal X skor maksimal X jumlah siswa
N=3x3x21
N= 189
F= Jumlah skor item
F=57 + 43 + 45

F=145

F
% =— x 100
N

% =2 ) 100
°= 7189

% =T77%

4. Menunjukan minat dan keantusiasan dalam belajar
N = Jumlah soal X skor maksimal X jumlah siswa
N=6x3x21
N= 378
F= Jumlah skor item
F=45+45+45+ 46 + 49 + 46

F=276

F
% =— x 100
N

276
% = —— x 100
378

% =73%



Daftar Nilai Siklus |
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Nilai
No. Nama Pretes | Keterangan | Pretes | Keterangan
1 | Anita Saputri 65 T 60 T
2 | Ardiansyah Sanjaya 65 T 65 T
3 | Agil Zakkia - BT - BT
4 | Ardi Saputra 45 BT 100 T
5 | Amanda Saputri 65 T 20 BT
6 | Berliana Devi Saputri 65 T 80 T
7 | Fadhil Alfarel 85 T 60 T
8 Fera Aulia - BT - BT
9 | Fifi Arentika Sari 65 T 80 T
10 | Fahrul Huda 5 BT 40 BT
11 | Gilang Fajar R - BT - BT
12 | Indriana Arum Sari 65 T 80 T
13 | Jafaril Dwi K 45 BT 100 T
14 | M Fuad Fardani - BT - BT
15 | Revali Subahana 45 BT 100 T
16 | Rasya Arga AP 75 T 60 T
17 | Sela Citra Dewi 65 T 40 BT
18 | Taufik Firmasyah 85 T 60 T
19 | Zalfa Nadia Mariska 65 T 60 T
20 | Naila Aprilia 65 T 60 T
21 | Andre Renaldo 45 BT 80 T
Jumlah 1015 12 9 1145 14 7
Presentase - 57% | 43% - 67% | 33%
Rata-rata 48,33 54,52
Nilai tertinggi 85 100
Nilai terendah 20

Keterngan:

T = Tuntas

BT = Belum Tuntas




Daftar Nilai Siklus 11
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Nilai

No. Nama Pretes | Keterangan | Pretes | Keterangan

1 | Anita Saputri 60 T 80 T

2 | Ardiansyah Sanjaya 40 BT 65 T

3 | Agil Zakkia 40 BT 80 T

4 | Ardi Saputra 0 BT 80 T

5 | Amanda Saputri 80 T 20 BT

6 | Berliana Devi Saputri 60 T 80 T

7 Fadhil Alfarel 40 BT 80 T

8 | Fera Aulia 60 T 80 T

9 | Fifi Arentika Sari 60 T 80 T

10 | Fahrul Huda 80 T 80 T

11 | Gilang Fajar R 40 BT 60 T

12 | Indriana Arum Sari 60 T 80 T

13 | Jafaril Dwi K - BT - BT

14 | M Fuad Fardani 80 T 100 T

15 | Revali Subahana 80 T 80 T

16 | Rasya Arga AP 80 T 80 T

17 | Sela Citra Dewi 60 T 80 T

18 | Taufik Firmasyah 40 BT 60 T

19 | Zalfa Nadia Mariska 60 T 80 T

20 | Naila Aprilia 60 T 80 T

21 | Andre Renaldo 80 T - BT
Jumlah 1160 14 11 1425 18 6
Presentase - 67% | 33% - 86% | 10%
Rata-rata nilai 55 68
Nilai tertinggi 80 100
Nilai terendah 0 20

Keterngan:

T = Tuntas

BT = Belum Tuntas
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Foto-foto Pembelajaran
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Foto Guru Menyimpulkan Mati Dengan Siwa
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Foto Guru Menjelaskan Materi
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
SEKOLAH DASAR NEGERI 1 PUJOKERTO

KECAMATAN TRIMURJO
Alamat : J1. M. Yunus No. 03 Pujokerto Kec. Trimurjo Lampung Tengah 34172

Pujokerto, 25 Oktober 2017 s

Nomor : 420/105/C.16/24/D.a.V1.01/2017
Lamp -
Perihal : Tanggapan Ijin Pra Survey

Kepada Yth,
Ka. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Di

Tempat

-

Dengan hormat,
Menindaklanjuti Surat dari Ka. Jurusan PGMI IAIN Metro tertanggal 20 Oktober 2017
Nomor : B-2117/In.28.1/J/TL.00/10/2017 perihal Perizinan Pra Survey mahasiswa :

Nama : Norma Azizah

NPM : 141204351

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul : Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan metode TGT (Team

Game Tournament) pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 1
Pujokerto kecamatan Trimurjo tahun ajaran 2017/2018

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SDN 1 Pujokerto Kecamatan Trimurjo
Kabupaten Lampung Tengah, dengan ini disampaikan bahwa pada dasamya kami tidak
berkeberatan dan memberi ijin kepada mahasiswa tersebut di atas untuk melakukan pra
survey di wilayah kerja kami, dengan catatan bahwa penelitian tersebut sesuai dengan data di

lapangan.
Demikian Surat ljin Pra Survey ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

~Kepala SQ\N 1 Pujokerto
‘ m rjo Lampung Tengah

KAMILAH, S.Pd.1
NIP. 196108021983032011
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| e KEMENTRIAN AGAMA
< u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO LAMPUNG
oSG FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IH' n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111 «-
METRO (0726) 41507; Fax (0725) 47296 Website: www.metrouniv.ac.id e-mail: nammelro@metroumv ac. |d

No : B-2‘1 17/n.28.1/J/TL.00/10/2017 20 Oktober 2017
Lamp :-
Prihal : IZIN PRA SURVEY

Kepada Yth,
Kepala Sekolah SDN 1 Pujokerto Kec, Trimurjo
Di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb i

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir/skripsi, mohon kiranya saudara berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa kami:

Nama : Norma Azizah

NPM - 14120435

Fakultas . Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul © Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dengan Metode TGT (Team Game

Turnamen) Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas V SDN 1 Pujokerto Kecamatan
Trimurjo Tahun Ajaran 2017/2018

Untuk melakukan PRA-SURVEY di SDN 1 Pujokerto
Demikian permohonan disampaikan, atas perhatian dan perkenannya dihaturkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Turul Afifah, M.Pd.I,
NIP. 19781222 201101 2 oofp
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! ntitled Document ; hps/sismik.metrouniv.ac.id/v2/page/akademik/akademik-dafiar-re... ®
D KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l I Jalan Ki. Hagar Dewanlara Kampus 15 A lsingmulvo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac i, e-mail tatbiyah.iann@mettounmac.r&.

Nomor  : B-0782/In.28/D.1/TL.00/02/2018 Kepada Yth.,
Lampiran : - Kamilah,Pd.l SDN 1 PUJOKERTO
Perihal - 1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor. B-0781/In.28/D.1/TL.01/02/2018,
tanggal 28 Februari 2018 atas nama saudara:

fama . NORMA AZIZAH

NPM © 14120435
Semester . 8 (Delapan)
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SON 1 PUJOKERTO, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"PENINGKATAN METODE INKUIRI UNTUK MRNINGKATKAN MOTIVASI DAN
HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN IPA KELAS V SDN 1 PUJOKERTO
TA 2017/2018".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

1 DS/
SO
e:;:";‘ &8670531 199303 2 003

3
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- KEMENTERIAN AGAMA g

m & INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO LAMPUNG

“aumgis® FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

| |n JI. Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kola Metro Lampung 34111

METRO Telp. (0725) 41507 Fax (0725) 47296 Websile www.melrounty ac id. e-mail ian@metrouniv ac d
Nomor ° B-3180/In.28.1/J/TL.00/12/2017 21 Desember 2017
Lamp -
Hal - BIMBINGAN SKRIPSI .-
Kepada Yth:

1. Dr. Wahyudin, MA, M.Phil.
2. Nuryanto, S.Ag.. M.Pd.l
Dosen Pembimbing Skripsi
Di ~

Tempat

Assalamu'alatkum Wr. Wb.

Dalam rangka menyelesaikan studinya di Institut Agama Islam Neger (IAIN) Metro. maka
mahasiswa diwajibkan menyusun skripsi, untuk itu kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu
untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ni

Nama - Norma Azizah
NPM - 14120435
Fakultas/Jurusan Tarbiyah dan limu Keguruan/PGMI

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa darn proposal sampar dengan penulisan
skripsi, termasuk penelitian

a. Dosen pembimbing | bertugas mengarahkan judul outhne alal pengumpui data AR
dan koreksi akhir.

b. Dosen Pembimbing Il bertugas melaksanakan sepenuhnya bimbingan sampai selesa:
2 Waktu menyelesaikan skripsi:
a. Maksimal 4 (empat) semester sejak mahasiswa yang bersangkutan lulus komprehensif
b Waktu menyelesaikan skripsi 2 (dua) bulan sejak mahasiswa yang bersangkutan
menyelesaikan konsep skripsinya sampai BAB Il (pendahuluan + Konsep Teontis)
Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh IAIN Metro

. Banyaknya antara 40 s.d 60 halaman bagi yang menggunakan Bahasa Indonesia dengan:
a Pendahuluan + 1/6 bagian

b Isi + 2/3 bagian
¢. Penutup + 1/6 bagian

(%)

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/Ibu kami ucapkan tenma
kasih

Wassalamu'alankuin Wr. Wb

)
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i ntitled Document 5 http://sismik.metrouniv.ac.id/v2/page/akademik/akademik-datiar-re... ®
s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
: ’m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TR O Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Website. www.tarbiyah.melrouniv.ac.id, e-mai tarbiyahain@melrouniv.ac s(f

SURAT TUGAS

Nomor: B-0781/In.28/D.1/TL.01/02/2018

Wakit Dekan | Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama : NORMA AZIZAH

NPM © 14120435

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di SDN 1 PUJOKERTO, guna mengumpulkan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENINGKATAN METODE INKUIRI
UNTUK MRNINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PADA MATA
PELAJARAN IPA KELAS V SDN 1 PUJOKERTO TA 2017/2018"

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampan dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
: 28 Februari 2018

“Miéngetatiui,
. APejabat Setempat

dart | : ' 0363 200y 12006
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® KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
£ JE': INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
2 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
FHI Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimil (0725) 47296; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mai: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA .-
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama : Norma Azizah Jurusan : PGMI
NPM : 14120435 Semester : VIII
Pembimbing | Tanda Tangan

No |Hari/ Tanggal Materi yang dikonsultasikan

| I Mahasiswa

4/?/‘?;/0, 1 /( c( &m@é
b
A /t/((//lér%d/%é

RN

Mengetahui
Ketua Jurusan PGMI Dosen Pempimbing |

Nurul/ Afifah, M.Pd.1.
NIP. 19781222 201101 2 007

P. 19691027 200003 1 001

Ji
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1A Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Kingmulyo Metro Timur Kota Melro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimik (0725) 47296; Webste: www tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mad: tarbiyah ioin@metrouniv.ac d

@

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA .-
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama : Norma Azizah Jurusan  : PGMI
NPM : 14120435 Semester : VIII
X Pembimbing | . : . Tanda Tangan
No |Hari/ Tanggal I T Materi yang dikonsultasikan Kakisiond
o€
(= ‘
4 ./;"; 7 Y Ffee G Pl
/ e sl
! let
o feleCi o Vzdan
A T VA
i
V ﬁ" é*\ 14,4,-/ M; ¢
et |
A [ Pt —
Mengetahui
Ketua Jurusan PGMI Dosen Pembimbing I

-l
e
udin, MA{ M.Pil.

. 19691027 200003 1 001

NIP. 19781222 201101 2 007
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
S]] Jalan Ki. Hojar Dewantara Kampus 15 A kingmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47296; Websie: www.larbiyah metrouniv.ac.il; e-mad: tarbiyah jain@metrouniv.ac.id

@

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA .
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama : Norma Azizah Jurusan  : PGMI
NPM : 14120435 Semester : VIII
, - K Pembimbing 2 p < Tanda Tangan
5 \n Hari/ Tanggal | I Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa
v h«_}/ ol /&M J(( /ciq({
of )18
7
P Matﬁl ézbl C-Ct .
Bda T 10 (W
L 5
A@‘, der gerlret
(i frhre /07 e Lc;,;
Mengetahui
Ketua Jurusan PGMI Dosen Pembimbing |
udin, MA, M.Pil.

. 19691027 200003 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
'H FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
™M

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E T R O Telp. (0726} 41507; Faksimili (0725) 47296, Website. www.metrouniv.ac.id E-mail: isinmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Norma Azizah " Jurusan : PGMI
NPM :14120435 Semester : VIl
No | Hari/Tanggal Punbinng Materi yang dikonsultasikan Tands T.angan w
| ] Mahasiswa
- Qe %’”‘3 v -4 'L,C‘?C*’
/cfa.¢ 4—\‘ /“’Z-‘c~
( Ll 2 po LoeC
L Lo il W
b, Giysns s
I/ QLA Cﬂ.&.\;
' l |
fetob Lo Vi bl | |
v |
Solentl; d /a/’ﬂ:;éc., |
al O —Lu
57 fCC Bas D —ra l
L Aec. peneCloc |
|

Diketahui,
Ketua Jurusan PGMI

ahyudin, S.Ag, MA, M.Phil.
IP. 19691027 200003 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
IH

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp. (0726) 41507: Faksimili (0725) 47296, Website: www.metrouniv.ac.id E-mail. iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI! BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Norma Azizah Jurusan : PGMI
NPM 14120435 Semester VIl
Pembimbing . Tanda Tangan
No | Hari/Tanggal Materi yang dikonsultasikan

| ] Mahasiswa

/. [Komt 4 L\w‘% v .f.r Lol fak Al

o Cordles Saol
Ve bt et

L /6‘4“"["‘ An‘df E_&f

i ZC()//’

JLG(U

<
&
N
ﬁ\j
1

Mengetahui,
Ketua Jurusan PGMI

NIP 19781222 201101 2 007 IP 19691027 200003 1 001.

"t
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8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

QU? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

=]} Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Tamur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47296; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mai. tarbiyah iain@metrouniv.ac.id
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA '-'
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
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NPM : 14120435 Semester : VIII
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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ETRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Websie: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-madt tarbiyah jain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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NPM :14120435 Semester : VIII
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Qm 74 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
=] Jalan KG. Hajar Dewantara Kamgus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimi (0725) 47296; Weebsie: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mad tarbiyah iain@melrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
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<2 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
% FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAI Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A kingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimil (0725) 47296; Webste: www tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mai: tarbiyah iain@metrouniv.ac.d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Norma Azizah Jurusan : PGMI
NPM : 14120435 Semester : VIII
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ETROT Tolp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: ginmetro@motrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS| MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

m KEMENTERIAN AGAMA
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IAIN METRO
Nama : Norma Azizah . Jurusan : PGMI
NPM : 14120435 Semester : VII
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":"n INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

Jin. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111

Telp. (0725) 41507, Fax. (0725) 47296 Email: syariah.iain.@metrouniv.ac.id Website: www.syariah.metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
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Pembimbing Tanda
Hal-hal dibicarakan
I I Tangan
A e
/W(V /(/4/&—»‘/7
o cne Ay Srss
M/ﬂ (L”KWf /a«/w
/‘/4" 22N V
= /L(//WZ' ‘ ot P
%ﬂ/ &« ﬁé/kn/ %
Diketahui,
Ketua Jurusan PGMI Desca Pemabimbing 11
Nuryaste, MLPd I

NIP. ¥9781222 20

llOl2007

NIP. 19720210 200701 1 034

152



| KEMENTERIAN AGAMA RI

IAIN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
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Jin. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725) 41507, Fax. (0725) 47296 Email: syariah.iain.@metrouniv.ac.id Website: www.syariah.metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
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KEMENTERIAN AGAMA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN =
H ' n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111 ¢

METRO Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO

Nama : Norma Azizah Jurusan : PGMI
NEPM 014120435 Semester VI
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

F‘ n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47206; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS| MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: isinmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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m KEMENTERIAN AGAMA
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RIWAYAT HIDUP

Norma Azizah di lahirkan di Pujokerto Kecamatan
Trimurjo pada tanggal 11 November 1995, anak ke lima

dari pasangan Bapak Paido dan Ibu Tarti.

(S

Pendidikan dasar penulis tempuh di SDN 1
Pujokerto dan selesai pada tahun 2008, kemudian
melanjutkan di MTs Ma’arif 1 Punggur, dan selesai pada tahun 2011. Sedangkan
pendidikan Menengah Atas di SMA Negeri 1 Trimurjo selesai pada tahun 2014,
kemudian terdaftar dan melanjutkan pendidikan pada tahun 2014 di Fakultas

Tarbiyah dan llmu Pendidikan di IAIN Metro Jurusan PGMI.



